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KATA PENGANTAR

Ahirnya dengan mengucapkan puji syukur kehadlrat

Alloh SWT, selesailah penyusunan skripsi ini. Penulis

raenyadari betapapun besarnya usaha yang telah dilakukan

namun tanpa dlsertai do'a niscaya penyusunan ini belum

tentu selesai, Penulis telah mencurahkan segala daya,

pikiran serta waktu, sehingga terwujudnya tulisan ini

dengan segala keterbatasannya,

Adapun penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk

memenuhi salahsatu syarat dalam menempuh Ujian Sarjana

Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Pakultas Ekonomi Univer-

sitas Pakuan Bogor.

Penulis akan sangat tnenghargai segala kritik dan

saran yang ditujukan terhadap skripsi ini, karena penu

lis sadar bahwa tulisan ini masih jauh dari senipurna,

Dan selesainya skripsi ini tak luptut dari dorong

an dan dukungan semua pihak, Dalam kesempatan ini penu

lis menyampaikan uoapan terima kasih yang tulus kepada:

1. Ayali dan ibu tercinta, yang telah mencurahkan

kasih sayangnya kepada penulis tanpa mengharap

balas apapun,

2. Drs. Hari Gursida, Ak. selaku Dekan Pakultas

Ekonomi, yang telah banyak membantu penulis da

lam raenyelesaikan perkuliahan serta penyusunan

skripsi.



3. Drs. Eddy Mulyadi S., Ak. selaku Ketua Jurusan

Akuntansi serta dosen pembimbing, yang talah

mendorong, membina dan membimbing penulis da-

lam me'nyelesaikan skripsl ini.

4. Dra, lima Sri Supina A. selaku Sekretarls Ju-

rusan Akuntansi, yang telah turut raemperlancar

urusan administrasi ^)enulis,

5. Bpk. Jamil, selaku Ketua Tata Usaha Fakultas

Ekonomi, yang telah berbuat banyak dalam urus

an kesekretarlatan penulis.

6. Mr. John McGoldrick, selaku Company Manager

P.T, SEPATU BATA, yang telah memberikan izin

kepada penulis untuk melakukan riset pada per-

usahaan yang bapak pimpin.

7. Bpk. Marulam Sitohang, selaku Management De

velopment Officer Manager, yang telah meluang-

kan waktunya untuk membantu penulis dalam ri

set pada P.T. SSPATU BATA.

8. Bpk. Hans, selaku Chief Akuntan, yang telah ba

nyak memberikan informasi tentang sistem akun

tansi perabelian dan pengawasannya.

9. Bpk. Samudi, selaku Gruop Buyer Manager, yang

telah banyak membantu dalam menyediakan infor

masi tentang struktur organisasi dan prosedur

order pembelian.
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10. Bpk. Subandi, selaku kepala bagian penerinja

an, yang telah menjelaskan tentang prbsedur

penerimaan barang yang dibeli.

11. Bpk. Muldika, selaku kepala gudang bahan-ba

*  han kimia, yang telah men;)elaskan tentang

sistem pengendalian persediaan bahan baku.

12. Serhua pihak yang telah membantu sehingga

terselesaikannya skripsi ini.

Kepada mereka semua tidak banyak yang dapat pe-

nulis berikan. Hanya do'a kepada Alloh SWT, semoga a-

mal balk mereka diterima dan senantiasa mendapat balas

an yang setimpal di dunia dan di akhirat nanti.

Dan ahirnya penulis berharap mudah-mudahan tu-

lisan ini dapat bermanfaat bagi mereka yang telah mem-

bacanya.

Bogor^ Agustus 1989

penulis

( Idham Cholid )
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MB I

PENDAHULUAN

1,1, latar Belakang Penelltian

Dunla semakin harl semakin menampakkan ketegar-

annya, Suatu kehidupan yang modern sebagai salahsatu

produk dari perkembangan tehnologl sudah merupakan

oiri kehidupan dl kota-kota besar, Namun perkembangan

tehnologi serta pertambahan penduduk yang begitu pe-

sat belum dapat diikuti oleh pertumbuhan ekonoroi yang

dewasa ini jauh berada di bawah tingkat pertambahan

penduduk tersebut. P&ka suatu langkah penyelamatan

perlu diambil, antaralain dengan mengupayakan suatu

efesiensi dan efektifitas atas penggunaan suroberdaya

yang langka pada semua segi kehidupan, Hal ini perlu

dilaksanakan guna dicapai suatu keseimbangan antara

pengorbanan sumberdaya dengan manfaat yang diperoleh,

Bagi suatu organisasi perusahaan yang ingin da-

pat survive dalam suasana ̂ resesi dunia yang berkepan-

Jangan serta persaingan usaha yang semakin ketat, per

lu mengusahakan peningkatan dayasaing yakni dengan

mengupayakan efesiensi dan efektifitas pada semua ke-

giatan operasi perusahaan, Namun perlu diperhatikan

bahwa upaya tersebut jangan samx>ai menurunkan knali-

tas atas barang atau jasa yang dihasilkan atau diju-

• al. Sebab penurunan kualitas akan raengakibatkan penu-



runan dalam penjualan yang pada ahlrnya akan dapat me

nuruhkan laba perusahaan, dan tidak jarang akan meng-

aklbatkan kebangkrutan perusahaan.

Setlap organlsasi perusahaan balk Itu perusaha

an Industrie dagang, jasa maupun lembaga keuangan,

senantiasa raempunyai suatu kulminasi tu;Juan yaitu

maksimalisasi laba jangka panjang, Begitu juga halnya

dengan PT SEPATU BATA yang sampai saat inl terus meng

edarkan sahamnya, tidak lain adalah untuk ;i;:iBfiAlngi£3t-

kan laba. Selain dengan melaksanakan ekspansi, untuk

meningkatkan laba dapat pula ditempuh dengan reorgani

sasi, peningkatan penjualan ataupun menekan biaya

produksi serta biaya operasi. Ban untuk menekan atau

mengefesienl^n setiap biaya yang dikeluarkan perlu

adanya suatu budget/anggaran dimana semua biaya dl-

standarisir dan dikendalikan, agar setiap pemborosan

atau selisih(variance) rugi dapat segera diambil lang

kah perbaikannya.

Perencanaan atas laba adalah merupakan tugas

manajemen. Ban dalam upayaimerealisasikan rencana

terqebut diperlukan adanya suatu pengendalian yang me

nyeluruh, guna dicapai tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk melaksanakan pengendalian atau biasa dlsebut pe

ngendalian intern(internal dontrol) diperlukan adanya

suatu struktur organlsasi yang balk, sistem pencatat-

an dan pendelegasian yang memadai, praktek yang sehat



serta kecakapan yang cukup dan seaual para pegawai,gu

na tercapalnya tujuan darlpada slstem itu eendlrl

antaralain menjaga keainanan harta milik perusahaan,

Pada perusahaan yang besar* dimana manager ti-

dak lagl dapat mengawasi bawahan eecara langsung ser

ta semakin kompleksnya perusahaan, maka sebaglan tu-
o

gas darlpada pengawasan didelegasikan kepada* seorang

controller ataupun ditempatkan orang atau bagian yang

indefenden untuk membantu inanajemen dalam mengevalua-

si pelaksanaan tugas para bawahan serta semua aktlvi-

tas dalam perusahaan.

Suatu pemeriksaan intern yang merupakan unsur

pokok darlpada pengendallan Intern, dllakukan oleh

seorang atau bagian pemerlksa Intern ( Internal

Auditor ) guna mengefektlfkan slstem pengendallan In

tern yang telah dlgarlskan, Hasll pemeriksaan terse -

but akan membantu manajemen dalam pembuatan kebljakan

inaupun pengambllan keputusan.

Seorang atau bagian pemerlksa Intern adalah

merupakan staf manajemen yang membantu manajemen da

lam mengawasi aktlvltas perusahaan, serta mengevalua-

sl slstem pengendallan Intern yang ada. Slstem pengen

dalian intern yang memadal akan mampu mengarahkan

pelaksanaan slstem akuntansi yang ada, dan akan men-

clptakan suatu kondlsl dimana perusahaan dapat ber-

operasl dengan sehat dan lancar.
■  i.. .. . . . . , ■ _ ■ , i

Slklus pembellan adalah salahsatu siklus yang



utama dalam peruaahaaa. Slklus Inl mencakup empat

keglatan pokok yaknl pemeaanan pembellan, penerimaan

barang, pengakuan atau pencatatan hutang dan peroba-

yaran. Semua proaedur, formullr, buku catatan dan a-

lat-alat yang dlgunakan telah dlkeoas dalam auatu pa-

ket slstem akuntansl pembelian. Dan untuk melaksana-

kan peqgaruh serta mengarahkan slstem akuntansl terse

but perlu adanya suatu slstem pengendallan, dan agar
*

slstem pengendallan berjalan efektlf, maka slstem ter

sebut harus senantlasa dlawasl.

Suatu slstem pembelian senantlasa harus memenuh

1 prlnslp-prlnslp pengendallan Intern. Dan pada per-

usahaan yang besar dlmana sudah menempatkan seerang

pemerlksa Intern, akan leblh mudah bagl plmplnan un

tuk mengendallkan operasl perusahaannya. Setlap pelak

sanaan prosedur maupun kualltas kerja para bawahan

senantlasa harus menglkutl apa yang dlgarlskan dalam

slstem akuntansl pembelian. Pencatatan atas barang

yang dlterlma, pengakuan atas hutang.serta pembuatan

voucher dan chek haruslah leblh dulu memerlksa buktl

pendukungnya, dan harus ada otorlsaslnya darl pejabat

yang berwenang. Berartl adanya slstem akuntansl pem

belian adalah merujakan suatu sumbangan profesl akun

tansl bagl manajemen dalam mengendallkan organlsasl

perusahaan yang dikelolanya.

Pada masa sekarang inl, pimpinan akan leblh me-

nyukal adanya seerang staf yang membantu memlkul tang



gungjawabnya dalam perencanaan naupun pengendalian

perusahaan. Karena dlsadarl bahwa betapapun rfLpijiya

8istern akuntansi yang diterapkan, tanpa adanya peme-

riksaan yang memadal oleh seoxang pemeriksa, maka

kemungkinan kecurangan pasti ada, balk itu dilakukan

secara pribadi maupun melalui persekongkolan, bahkan

Bering melibatkan pihak manajeroen.

Ahimya dengan memperhatikan peroiasalahan yang

ada, maka penulis melakukan suatu penelitian dalam

bentuk studi kasua yang mudah-mudahan dari peneliti

an ini akan segera dapat memeeahkan persoalan r ̂ yang

dihadapi oleh manajemen pada khususnya dan dunia u-

saha kita pada izmumnya. Penelitian ini penulis laku-

kan dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:

" Peranan Pemeriksaan Intern ̂ gi. Manafjemen

dalam Keningkatkan Efektlfitas sjistem
Pengendalian Intern Pembelian "

1.2. Identifikasi P&salah

Sesungguhnya persoalan dalam sebuah organisasi

perusahaan tldak hanya menyangkut masalah untung dan

rugi saja. Mulai dari didirikannya sebuah perusahaan

sampai perusahaan dapat going concern tercatat seri-

bu satu masalah yang dihadapi oleh pimpinan, balk

dari segi permodalan, ketenaga kerjaan atau personil

serta pembiayaaa>'opera si sampai cara menghadapi para



pesaing dan llngkungan perusahaan. Tang kesemuanya

banyak menylta perhatlan para manager perusahaan.

Namtm penulls pada kesempatan Ini akan •i'meh-ja-

barkan suatu permasalahan dalam perusahaan yang me-

nyangkut segl akuntansi. I&ka berangkat dari latar

belakang penelltian di atas penulis mengidetlTlkasl-

kan masalahnya sebagai berlkut:

1. Bagalmana kondlsl pengendallan Intern yang

ada di perusahaan.

2. Sebez*apa jauh peranan pemeriksaan 1<i:t'intern

terhadap pelaksanaan sistem pengendallan in

tern pembellan.

1.?. mksud dan Tujuan Penelltian

Penulis melakukan penelltian ini karena dido-

rong oleh rasa ingln tahu, serta ingin membandingkan

antar teori yang selama ini penulis pelajarl dengan

praktek-praktek yang ada di perusahaan. Ada pun tuju-

an khusus darlpada studl kasus ini adalah sebagai

berlkut:

1. Mempelajari dan menilai sistem pengendallan

intern yang ada di perusahaan.

2. Mempelajari ruang lingkup pemeriksaan in

tern dan manfaatnya bagi penlngkatan efek-

tifitas sistem pengendallan intern.

3. Untuk memenuhi salahsatu syarat dalam ujlan

sarjana ekonomi, jurusan akuntansi pada



Unlversitas Fakuan Bogor.

1.4-. Eegunaan Penelltlan

Adapun darl penelltlan Inl akan dlperoleh man--

faat yang dlrlncl sebagal berlkut;

1• Memperluas ruang plklr dan pandangan penu-

11s terhadap pengendallan Intern serta Tcpe-

merlksaan Intern, yang aemula hanya penulls

ketahul darl teorl yang ada. Dan mellhat

apllkaslnya dalam praktek-praktek dl perusa

haan.

2« Menyumbangkan suatu pemlklran guna dapat

dlgunakan sebagal bahan pertlmbangan dalam

memlllh altematlf yang leblh efektlf ter

hadap pengendallan Intern, serta mellhat ke

gunaan adanya pemerlksa Intern dalam perusa

haan.

3. Memberl gambaran kepada perusahaan .veejenls

tentang pengendallan Intern pembellan yang

ada dalam perusahaan, dan pentingnya peme -

rlksaan 3rang dllakukan oleh plhak yang in-

defenden dalam perusahaan.

1.5. Kerangka Pemlklran

Pendlrian suatu organlsasl perusahaan eadAlah

dengan tujuan dajat menghasllk&n barang atau jasa

raelalul serangkalan keglatan yang dlrencanakan dan
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dlkendallkan, guna dicapai sasaran yang telah dltetag

kan. r&najeinen sebagai pengelola yang menetapakn ke-

bl^akan dan tujuan harus dapat menentukan kebutuhan

dan kelnglnan-keinginan para langganan akan barang-

barang dan jasa-Jasa. Salam pengelolaan tersebut mana

jemen dltuntut untuk dapat mengkoordlnasikan ...aiat -

alat produksl dan distrlbual serta dapat mangendali-

kan lat produksl tersebut dengan semestinya.

]^da perusabaan yang besar dlnana fungal peng-

awasan tldak dapat sepenuhnjra 8epenuhn3ra dllakukan

langsung oleh pimplnan, maka tugas pengendallan atas

operasl perusahaan sebaglan didelegaslkan kepada ke-

pada pe;)abat keuangan ataupun kepada plhak yang In-

defenden dalam perusahaan. Seorang controller atau

pemerlksa intern yang dltun^uk oleh dlrektur utama

senantiasa bertanggungjawab atas Implementasl dan

beroperaslnya pengendallan yang efektlf. Jalan tldak-

nya sistern akuntansl yang dlterapkan dalam perusahaan

menjadl tanggungjawab controller atau pemerlksa In

tern tersebut, dan setiap kegagalan dalam slstem ha

rus dlevaluasl dan dllaporkan kepada pejabat keuangan

atau dlrektur utama, karena merekalah yang mendlsaln

slstem akuntansl yang ada.

Pada masa sekarang Inl, pengg\maan slstem akun

tansl dalam sebuah perusahaan menengah ke atas sudah

merupakan keharusan. Tanpa adanya slstem ̂  akuntansl



yang menadal,inu8tahil piinpinan da pat memonitor set lap

kejadlan panting dalam operasi perusahaan, dengan de-

mikian seTjdglan tugas pengendalian akan diplkul oleh

pimpinan-plnpinan dlviei atau bahkan mandor , Adanya

suatu sistem akuntansi inutlak diperlukan bagi perusa-

haan yang go-publik, lebih-leblh setelah adanya pub-

likasi AICFA tahun 1972 yang kemudian dicantumkan da

lam Undang-Undang Praktek Luar Negeri ( Foreign Cor -

rupt Practices Act ) di Amerika Serikat tahun 197?

yang menyatakan bahwa semua perseroan yang dimiliki o

leh publik yang terkena oleh Undang-Undang Bursa Efek

( Stock Exchange Act ) tahun 1934 secara resmi dimin-

ta agar:

(A) Menyusun dan menyelenggarakan buku-buku, ca
tatan-catatan dan perkiraan-perkiraan yang
dalao perincian yang eukdp beraiasan secara
cermat/teliti dan layak mencerminkan tran -
saksl dem disposisi/penyelesalan harta dari
gerusahaan yang mengedarkan efek ( issuer )
an

(B) Me»*«adakan dan memelihara suatu sistem pe
ngendalian akuntansi intern yang cukup un-
tuk menyediakan jaminan yang cukup beralas-
an bahwa:
(i ) transaksi dilaksanakan sesuai dengan

otorisasi umum atau otorisasi khusus
manajeroen;

(ii ) transaksi dicatat karena perlu (I) un
tuk mepermudah penyiapan laporan keu-
angan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang lazim atau kriteria lain apapun
yang dapat diterapkan pada laporan
tersebut dan (II) untuk menyelenggara
kan pertanggungjawaban harta/kekayaan

(iii) turut campur terhadapaharta/ kekayaan
hanya diperkenankan sesuai dengan oto
risasi manajeraen yang umum atau khu
sus dan
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(Iv ) pertanggu^gjawaban 3rang dicatat untuk
harta/kekayaan dengan harta yang ada
dengan frekwensl yang cukup beralasan
dan tindakan yang tepat diambil terha
dap setlap perbedaan.

( Undang-tJndang Praktek Luar Negerl tahun 1977

US.Code, Edisi tahun 1976. Supplemen II,Jilid

Satu, Vfei8hington:US. Government Printing Of-

fice,1979:hal 862 )

Dengan demikian bahwa setiap perusahaan diharus

kan oleh undang-undanfe tersebut untuk menyelenggara -

kan suatu sistem pengendalian intern yang baik serta

diperlukan adanya suatu penelitian kembali, evaluasi

dan penilaiah atas sistem tersebut.

Dari ketentuan tersebut di atas, dapat penulia

asumsikan bahwa suatu organisasi perusahaan harus me

miliki sistem akuntansi yang memadai, yang dalaro pe-

laksanaan sistem tersebut diarahkan oleh suatu sistem

pengendalian intern, dan sistem pengendalian intern

ini senantiasa harus dianalisa dan dievaluasi.

Suatu' sitem pengendalian intern akan efektif ji

ka dapat berjalan sesuai dengan yang digariskan,serta

dapat dicapai tujuan daripada sistem tersebut.Konddsi

demikian dapat diwujudkan dengan adanya bantuan bagi

manajemen dalam upaya meningkatkan efektifitas sistem

yang antaralain adanya suatu pemeriksaan intern. Ber-

beda dengan pemeriksaan oleh akuntan publik yang ha-
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nya berkepentlngan pada pengendallan akuntansi intern

saja, tapi seorang peroeriksa intern senantiaaa mena -

ruh perhatian pada semua eegi sistem pengendallan

intern.

Pemeriksaan intern merupakan unsur pokok dari-

pada sistem pengendallan intern yang akan roenllai se

mua pelaksanaan prosedur, membahas pencatatan ̂ untan

si serta mengevaluasi sistem pengendallan intern, dan

membuat rekomendasi serta laporan hasil pemeriksaan

kepada manajemen. Diharapkan dengan adanya pemeriksa

an intern oleh pihak yang indefenden dalam perusahaan

akan dapat membantu manjemen dalam pengawasan semua

aktivitas operas! perusahaan serta mampu meningkatkan

dayaguna sistem pengendallan intern.

Suatu sistem pengendallan intern pembelian akan

banyak manfaatnya dalam upaya pencapaian tujuan peru

sahaan. Siklus pembelian merupakan siklus yang sangat

luas dan sangat erat hubungan antar prosedur yang sa-

tu dengan prosedur yang lain. Sehingga pemeriksaan a-

tas siklus ini memerlukan lebih banyak waktu serta

ketelitlan yang cukup, karena adanya kesalahan dalam

siklus pembelian akan mempengaruhi kewajiban, pengelu

aran kas dan harga pokok barang atau jasa, yang pada

ahirnya akan mempengaruhi laba perusahasm.

Pemeriksaan intern adalah merupakan bentuk pe--

ngendalian yang menyeluruh dari pengendallan intern .
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Dan seorang pemerlksa Intern merupaikan seorang staf

manajeraen dan bertanggungjawab langsung kepada con -

troller atau dlrektur utdaa perusahaan. Adapun akti-

vitas daripada pemerlksa Intern adalah:

- Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan

pelaksanaan pengendalian intern keuangan ser-

ta operasinya.

- Meyaklnkan bahwa semua ketentuan kebijakan ,

rencana dan prosedur-prosedur telah ditaati.

Meyaklnkan apakah harta mlllk perusahaan te--

lah dlcatat dan dljaga dengan semestlnya.

- Menllal kualltas pelaksanaan tugas dan tang:;-

gungjawab maslng-maslng baglan dalam perusaha

an.

Pemerlksa Intern harus senantlasa Inde^enden a

gar suatu pemerlksaan Intern akan efektlf. Dalam or-

ganlsasl perusahaan seorang pemerlksa Intern berada

dl luar llnl organlsasl perusahaan, sehlngga pertang

gungjawaban kerja seorang pemerlksa Intern tldak

kepada manajemen. Dalam melaksanakan tugasnya, la

harus senantlasa menjaga kebebasannya, tldak menutup

nutupl setlap penylmpangan pelaksanaan prosedur, me-

lalnkan harus memberlkan rekomendasinya kepada mana-

3emen atas pemerlksaan yang telah dllaksanakan.

Darl uralan dl atas penulls membuat suatu hipe

tesa sebagal berlkut :



13

" Ai)ablla siaten pengendalian intern khususnya

sistem pengendalian Intern pembelian diterap

kan dalam sebuah organisasi perusahaan, dan

senantiasa dle'valuasi dengan suatu pemeriksa

an intern niscaya sistem tersebut akan me-

ningkat efektifitasnya serta dapat digunakan

sebagai alat bagi manajemen dalam mengendali

kan perusahaan

1.6. Metodologi Penelitian

Suatu penulisan karya llmiah senantiasa harus

didukung oleh teori,informasi yang berasal dari ber-

bagai sumber laporan, basil penelitian serta fakta

yang ada pada objek penelitian. 33an dalam menyusun

skripsi ini penulls menggunakan metodologi pendekat-

an studi kasus.

Adapun bahan-bahan penyusunan skripsi ini ter-

diri dari dua macam data yakni data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang .benar-benar

aktual yang penulis peroleh dengan melakukan konfir-

masi, observasi dan penelaahan langsung terhadap

perusahaan. Dan data sekunder adalah data yang menun

jang basil penelitian yang penulis peroleh dari stu

di literatur dan bahan-bahan kuliah yang penulis da-

patkan selama masa pendidikan, serta informasi-infor

masi lain yang berkaitan dengan objek penelitian.
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1.7. Lokasi Fenelltlan

Dalam menyelesalkan skripsl inl, penulls memper

oleh bahan-bahan yang berasal darl dua sumber, yaltu

dari literatur dan dari penelltlan langsung ke per -

usahaan, Studi literatur penulls lakukan pada peirpus-

takaan Unlversltas Pakuan Bogor, sedangkan penelltlan

dllakukan pada P.T, SEPATU BATA, yang terletak dl Ja-

lan Pahlawan Kallbata Tromol Pos No.69 Jakarta 10002

Indonesia.
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BAB II

TINJAUAN PrrsXAKA.

2.1. Sistem Pengendalian Intern

Dewasa Inl struktur ekonoml dunla sudah senakln

rumlt. Suatu tlngkat profesionalisne yang tlnggl su

dah menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat ditawar-

tawar lagl. Begltu juga profesl akuntansl yang sema-

kin lama semakln dirasakan manfaatnya guna memberikan

pelayanan-pelayanan yang sangat dibutuhkan dalam or-

ganlsasi perusahaan. Salahsatu sumbangan profesl akun

tansl adalah penyusunan suatu sistem akuntansl serta

pengawasan atas Inqolementasl dan beroperaslnya sistem

tersebut.

Flmplnan perusahaan pada perusahaan yang besar

dlmana kontak langsung dengan bawahan sudah tldak me-

mungklnkan lagl, maka suatu alat untuk melakukan pe

ngawasan jalannya operasl perusahaan mutlak dlperlu -

kan. Ahlrnya manajemen mendlsaln dan menetapkan suatu
I

sistem pengendalian Intern yang dldalamnya mellbatkan

profesl kauntansi dalam menjaga keandalan sistem ter-

but, Akuntan serlng mempergunakan Istllah pengendali

an Intern ( Internal control ) sebagal suatu slnonlm

untuk pengendalian dldalam organlsasl perusahaan.

Pengendalian Intern adalah merupakan suatu ra -

clkkan untuk melakukan pengawasan dalam perusahaan ,
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dlnana setiap aktlvltas dan alat-alat dikoordlnaalkan

dan dlarahkan guna dicapainya suatu kondlsl kerja

yang disiplin serta terkendalinya aktivitae otersebut

dan mencegah adanya kebocoran-kebocoran atas harta

perusahaan. Slstem pengendalaln Intern dltxmtut untuk

menjadikan slstem akuntansi yang diterapkan merupakan

sumber informasl yang akurat guna dapat dlgunakan o-

leh manajemen dan pihak-pihak lain yang berkepentlng^,

an sebagai alat yang dapat dipercaya untuk mengawasi

dan menilai hasil usahanya,

Selanjutnya penulis akan menjabarkan leblh ■•te*

rlnci mengenai slstem pengendallan Intern tersebut.Se

hlngga akan leblh jelas apa Itu sebenamya pengenda -

llan Intern, apa saja krlterla darlpada slstem pengen

dalian Intern yang efektif, keterbatasan pengendall

an Intern serta manfaat yang dlhasllkan dari penerap-

an slstem pengendallan Intern dalam organlsasl perusa

haan.

w2.1.1. Definlsl Slstem Pengendallan Intern

Suatu sitem pengendallan Intern yang dltetapkan

mana;jeroen senantiasa dlharapkan dapat membantu dalam

melakukan pengawasan setta membawa perusahaan ke arah

kemajuan. Setiap kerja para pegawal harus mentaatl ke

tentuan-ketentuan yang telah dltetapkan manajemen.Dan

semua metode, prosedur dan alat-alat yang akan dlguna
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kan dltuangkan dalam suatu slatem pengendallan in

tern.

Adapun pengertian daripada sistem pengendali-

an intern terdiri dari dua ntacam, yakni dalam pe

ngertian luas dan serapit. Dalam pengertian <sempit

pengendalian intern hanya merupakan suatu pengecek-
••

an atas penjumlahan, baik penjumlahan menurun ( foo

ting ) maupun penjumlahan mendatar ( crossfooting).

Sedangkan dalam pengertian yang luas, •pengendallan

intern tidak hanya merupakan pengecekan penjumlahan

melainkan juga meliputi semua alat yang 'ctigohakan'

manajemen dalam melakukan pengawasan.

Ada pun J.W. Neuner dan Ulrich Neuner t . .telali

mendefinisikan pengendalian intern identik d ̂ dengan

pengecekan intern, sebagaimana terdapat dalam buku-

nya ( 10:161 ) :

Internal checking is a form of double-check.'.-
ing the accuracy of the figures recorded in
the accounting system. Usually this is accomp
lished by having two or more persons working
independently of each other arriver.^t the cor
respondingly same figures.

Sedangkan AICFA melalui the Commitee on Audit

ing Procedure telah raendefenisikan pengendalian in

tern dalam pengertian yang lebih luas. Sebagaimana

terdapat dalam buku ( 2:6 ) :

Internal control comprises the plan of organi
zation an4 all of the coordinated i 'methodes
and measures adopted within a bussiness to
safeguard its assets, check the accuracy and
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reliability of its accounting data, promote o
perationai efficiency, and encourage adheren
ce to prescribed managerial policies.

Cecil Gillespie lebih jauh mengutip pendapat

AICPA tersebut mengenai pengendalian intern sebagal

mana ditulis dalam buku ( 6 : 188 ) :

.... Such a system might Include . budgetary-
control, standard costs, periodic operating
report, statistical ahalisis and the descrimi
nation their responsibilities and an internal
audit staf to provide additional assurance
to mangement as to the adequacy of its outlin
ed procedures and the extent to which they
are being effectively carried out.

Selanjutnya Ikatan Akuntan Indonesia telah

pula memberikan d^finisi tentang pengendalian in

tern, sebagaimana yasng dituangkan dalam buku (7:?1)

Siatem pengendalian intern meliputi organisa-
si serta semua metode dan ketentuan yang ter-
koordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk
melindungi harta miliknya, mencek kecermatan
dan keandalan data akuntansi, meningkatkan ef
fesiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebi-
jakan manajemen yang telah digariskan.

Definisi-definisi yang telah diutarakan para

ahli kesemuanya memiliki dasar pemikiian yang sama.

Yaitu tujuan untuk melakukan pengawasan terhadap ja

lannya operasi perusahaan. Misalnya saja menurut

pendapat Neuner and Neuner yang mengidentikkan pen-

cekan dengan pengendalian dimana dilakukan penguji-

an angka dengan menggunakan dua orang atau • .-lebih

yang bekerja secara independen guna dicapai -""BuAtu

hasil yang sama. Disinilah sebenarnya yang dimaksud

dengan pengendalian, dan jika didapatkan hasil yang
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bersesualan, berartl terdapat adanya suatu kesalahan

atau penylmpangan. Dengan cara demiklan para pegawai

akan bekerja sesual dengan prosedur dan selalu menta

ati kebijakan manajemen, Dan pada ahimya suatu pen-

cekan intern atau pengendalian intern akan mengurai-

kan pengukuran dan cara-cara yang telah ditetapkan

untuk melindungi kas dan kekayaan lainnya serta meng

hasilkkn catatan akuntansi yang teliti dan dapat di-

percaya.

AICPA menyampaikan pendapatnya yang .merupakan

suatu pernyataan penting mengenai sisteni pengendali

an intern yang meliputi ruang lingkup yang lebih lu-

as. Suatu struktur organisasi yang merupakan saaaran

bagi manjemen untuk mendelegasiksui wewenang serta pe

misahan fungsi, akan dapat mencegah penyelewengan da

lam perusahaan. Cara-cara yang ditetapkan serta per-

aturan akan membatasi karyawan untuk bertindak sewe-

nang-wenang, sehingga sasaran yang ingin dicapai o-

leh mana^emen dapat terwujud. Eari defenisi yang di-

utarkan tersebut jelas bahwa suatu sistem pengendali

an intern mempunyai tujuan-tujuan, yaitu;

- Untuk mengamankan harta milik perusahaan

- Untuk menjaga kecermatan data akuntansi.

- Untuk memajukan efesiensi operas!, dan

- Untuk mendorong ditaatinya kebijakan raanaje-

men.
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Sedangkan apa yang dikemukakan oleh Ikatan A-

kuntan Indonesia adalah se^alan dengan yang dikoiau~

kakan oleh AICPA^ yaitu bahwasannya suatu sistem pe

ngendalian intern terdiri dari struktur erganiaasl

aerta metode dan peraturan yang dikoordlnasikan, gij

na dicapal tujuan daripada diausunnya sistem terse-

but.

Namun lain halnya dengan yang diutarakan oleh

James D.Wilson dan John Campbell dalam bukunya (12;

107) :

Pada dasamya, sistem pengendalian adalah me-
rupakan proses:

- Menetapkan suatu norma pengukuran
- Membandingkan pelaksanaan yang seben-
namya terhadap norma

- Mencari sebab'sebab terjadinya perbe-
daan atau variance

- Mengambil tindakan koreksi yang perlu

Dari uaraian tersebut tersirat bahwa .adanya

koordinasi, informasi, prosedur-prosedur dan peni -

laian terhadap semua aktivitas dalam upaya memaju -

kan perusahaan,

Ahirnya dari definisi-definisi di atas, penu-

lis dapat mengambil kesimpulan bahwa suatu slsitem

pengendalian intern adalah meliputi rencana organi-

sasi, cara-cara dan alat-alat yang digunakan mana;}e

men dalam melakukan pengav/asan terhadap operas! per

usahaan, guna dapat men;Jaga harta railik perusahaan,

menjaga keandalan data akuntansi, meningkatkan efe-
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slensl usaha serta mendorong dlpatuhlnya kebljakan-

kebi;]akan yang telah dltetapkan oleh niana;]emen. Dan

pengertlan tersebut lebih luas darlpadax-.eekedar pe-

ngawasan yang dilakukan oleh baglan akuntansi atau

baglan keuangan.

]^n darl defenisl tersebut dapat penulls artl

kan bahwa suatu pengendallan Interh mempunyal tu^u-

an-tujuan yang terdiri dari;

1. Menjaga keamanan harta perusahaan

2. Menjaga keandalan data akuntansi

3« Meningkatkan efesiensi

4. Mendorong dlpatuhlnya peraturan atasan

Dlsamplng tujuan umum sebagalnana dluralkan dl atas

pengendallan Intern memlllkl juga tujuan yang le

bih terlncl, terutaroa dalam kaltannya dengan kean -

dalan data akuntansi dan laporau keuangan, yaltu :

1. Meyaklnkan bahwa transaksl yang dlcatat be

nar-benar terjadi ( menyangkut validity )

2. Meyaklnkan bahwa transaksl tersebut telah

dlotorlsasl dengan teiat ( menyangkut oten

tlk )

3. Meyaklnkan bahwa transaksl yang rtecjadl

tersebut telah dlcatat seluruhnya (menyang

kut completion )

4. Meyaklnkan bahwa transaksl tersebut dlnl -

lal dengan benar ( menyangkut valuation )
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5. Meyaklnkan bahwa transaksl telah diklaslfl

kasikan dengan tepat ( menyangkut clasifl-

eation )

6. Meyakinkan bahwa transaksi telah Cidlcatat

pada waktu yang tepat ( menyangkut timin )

7. Meyakinkan bahwa transaksi telah c.iddoatat

dalam buku pembantu dengan benar dan telah

diihtisarkan dengan^.benar pula.

Jika semua tujuan yang telah ditetapkan dapat

dicapai, itu berarti sistem pengendalian .'Ji.-:; >lntern

yang digariskan berjalan dengan efektif.

AICPA lebih lan^ut melaui the Coramitee on Au

diting Procedures dalam.statement on Auditing ProcS

dures No.29 yang membagi pengendalian intern memja-

di dua jenis, 3raitu pengendalian akuntansi dan pe -

ngendallan administratif. Sebagaimana yang dikutip

dalam buku ( 12:155 ) :

Pengendalian intern dalam pengertian yang lu-
as meliputi pengendalian-pengendalian
yang dapat digolongkan sebagai bersifat akun
tansi atau admiriistratif sebagai berikut:

a. Pengendalian akuntansi (accounting control
mencakup rencana organisasi dan semua meto
de dan prosedur yang terutama mengenai,dan
berhubungan langsung dengan pengamanan ak-
tiva serta keandalan (reliability) dari
catatan keuangan. Bada umumnya meliputi pe
agendalian-pengendalian seperti sistem oto
risasi dan pengesahan, pemisahan tugas-tu-
gas yang berhubungan dengan pembukuan ' dan
laporan-laporan akuntansi dari tugas-tugas
yang berhubungan dengan operasi-operasi a-
tau perlindungan/pemeliharaan aktiva,penga
manan fisik aktiva, dan pemeriksaan intern
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b. Pengendallan adminlstratlf (administrative
control) mencakup rencana organlsasl dan
semua metode dan prosedur yang jt tearutama
berhubungan dengan efeslensl operasi dan
ketaatan pada kebljaksanaan-kebljaksanaan
plinplnan dan blasanya hanya berhubungan se
cara tldak langsung dengan catatan flnanst
al. Pada umumnya mellputl pengendallan-pe-
ngendallan sepertl anallsa statistIk, time
and motion studies, laporan-laporan pelak-
sanaan, program-program latlhan pegawal,
dan pengendallan-pengendallan kwalltas,

Ikatan Akuntan Indonesia telah pula -.meinbagl

pengendallan Intern kedalam dua jenls, yaltu pengen

dallan adminlstratlf dan pengendallan akuntansl. Se

bagalmana yang tertera pada buku (7:5l) :

Untuk menjelaskan ruang llngkup geiigkajlan
dan penllalan pengendallan Intern dalam rang-
ka pemerlksaan akuntan publlk dengan i^u-juan
memberlkan pendax)at atas lapoian keuangan, ma
ka pengendallan Intern perlu dlbagl dua, ya
ltu ;

a, Pengendallan adminlstratlf yang mellputl ,
tetapl tldak terbatas pada, organlsasl dan
semua prosedur serta eatatan yang berhu -
bungan dengan proses pengambllan keputusan
yang mengarah pada otorlsasl manajemen a-
tas suatu transaksl. Otorosasl semaoam Itu
adalah suatu fungal manajemen yang seoa-
ra langsung berhubungan dengan pertanggung
jawaban untuk mencapal tujuan organlsasl
dan merupakan titlk pangkal datl penyeleng
garaan pengendallan akuntansl terhadaptran
saksl.

b. Pengendallan akuntansl mellputl organlsasl
semua prosedur dan catatan yang berhubung
an dengan pangaroanan harta kekayaan, serta
dapat dlpercayalnya catatan keuangan. Oleh
karena Itu, pengendallan Inl harus dlsusun
sederolklan rupa, sehlngga memberl jamlnan
yang meraadal bahwa:

(1) Transaksl dllaksanakan sesual dengan o
torlsasl manajemen, balk yang berslfat
umum maupun yang berslfat khuaus.

(2) Transaksl dlbukukan dengan sedemlklan
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rupa, sehlngga (1) memungklnkan penyusun-
an laporan keuangan yang sesuai dengan
prinslp akuntansl Indonesia atau kriteria
lain yang berlaku bagi laporan keuangan
dan (2) untuk menyelenggarakan pertang -
gangJawaban atas aktiva perusahaan.

(3) Setiap kegiatan yang berkenaan dengan ak
tiva hanya.diperkenankan apabila sesuai
dengan otorisasi niana;)emen.

(4) Pertanggungjawaban pencatatan akuntansl
aktiva dibandingkan dengan aktiva yang a-
da dalain selang waktu yang wajar dan bila
ada selisih diambil tindakan penyelesalan
yang tepat.

Peniabagian tersebut meinpunyai pengaruh terha-

dap akuntan publik dalain hal melakukan peroeriksaan

laporan keuangan unt&k tujuan opinl. Akuntan publik

hanya berkepentingan terhadap pengendalian akuntan

sl saja, sedangkan controller atau pamariksa intern

adanya peroebagian tersebut tidaklah relevan dalam

pelaksanaan tugasnya. Sebab controller maupun peme-

riksa intern senantiasa berkepentingan terhadap se-

raua segi pengendalian dalam perusahaan.

Ahirnya penulis simpulkan bahwa sistem pengen

dalian intern tidak hanya raenitik beratkan pada se

gi kwantitatif atas pekerjaan saja, melainkan juga

segi kwalitatifnya, balk yang menyangkut segi akun-

tansinya maupun administrasinya. Sehlngga suatu sis

tern pengendalian intern yang balk akan dapat raenja-

min perusahaan berjalan secara fair, tanpa adanya o

verlap fungsi, kecemburuan sosial dan fcecurigaan

yang berlebihan.
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Namun ada hal-hal yang tidak diinginkan dalara

organlsasi perusahaan dlmana hal tersebut inerupakan

suatu tindakan yang tidak bertanggungjawab. D1 eini

lah tantangan bagi penyusun sistem pengendalian in

tern untuk senantiasa mengupayakan hal tersebut da-

pat dicegah atau aetidak-tidaknya diperkecil kemung
*

kinan terjadinya. Tindakan tersebut adalah berupa :

kejahatan, Fenggelapan, pencurian dan penipuan,yang

kesemuanya dapat dilakukan oleh kaxyawan perusahaan

bahkan manajemen sekalipun jika memang kurangnya pe

ngendalian yang ada dalam perusahaan.

2.1.2. Ciri-Ciri Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem pengendalian intern akan efektif

jika kriteria-kriteria atau ciri-ciri atau unsur-

unsur daripada sistem tersebut dapat dipenuhi. Ku -

rangnya unsur yang ada dalam sistem pengendalian In

tern mengakibatkan lemahnya sistem yang diterapkan,

dan pada ahirnya akan mengakibatkan tidak tercapai-

n3ra tu^uan daripada perusahaan.

J.V. Neuner dan Ulrich Neuner mengemukakan

bahwa unsur-unsur suatu sistem pengendalian intern

yang baik adalah sebagaimana termuat dalam buku(lO:

165) :

1. Organization charts to Indicates responsi
bility.

2. The use of printed forms to standardize
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procedures and fix responsibility.
3,.Development and use of operating routines

and procedures.
4-. Formal classification of account to guard

against errors in recording accounting in
formation.

5. Ffeinagerial reports for summarizing con -
trol and fixing responsibility.

Sedangkan Alvin Arens berpendapat bahwa suatu

sistem pengendalian intern.yang meraadai harus menca-

kup unsur-unsur sebagaimana dirauat dalam buku ( 3•:

161 ) :

1. Competent, trust worthy personal with
clear lines at authority and responsibill
ty.

2. Adeguate segregation of duties.
3. Profer procedures for authorization.
4. Adeguate documents and records.
5. Profer procedures for record keeping.
6. Physical control over ussuers and records
7. Independent checks on performance.

Adapun Drs. Zaki Baridwan Ak. raengemukakan bah

wa suatu sistem pengendalian intern yang raemuaskan

harus meliputi ciri-ciri sebagaimana diungkapkan da

lam bukunya ( 4:8 ) :

(a) Suatu struktur organisasi yang raemisahkan
tangguogjawab-tanggungjawab fungsional se
cara tepat.

(b) Suatu sistem wewenang dan psosedur yang
baik yang berjguaa untuk melakukan penga re
wasan akuntansi yang cukup terhadap harta
railik, hutang-hutang, pendapatan-pendapat
an dan biaya-biaya.

(c) Praktek-praktek yang sehat harus dijalan-
kan di dalam melakukan tugas-tugas .dan
fungsi-fungsi setiap bagian dalam organi
sasi.

(d) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesu
ai dengan tanggupgjawabnya.

Keempa-t elemen di atas merupakan ciri-ciri po
kok dari suatu pengendalian intern. Disamping
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ciri-ciri pokok tersebut ada cara-cata pe-
ngawrisan lain yang yang fungsinya raerupa -
kan tambahan ciri-ciri pokok di atas. Pe -
ngawasan-pengawasan tambahan itu dapat di-
lakukan dengan menggunakan laporan-laporan
budget atau standard dan staf internal au
diting.

Bagi perusahaan besar memang sudah tidak masa-

lah lagi untuk tnenerapkah suatu sistem yang tnemadai,

sebab semua unsur-unsur dari-sistem tersebut :a^pat

dipenuhi tanpa ada pertimbangan yang akan menghambat

Lain halnya dengan perusahaan kecil diroana perusaha

an berada pada segala keterbatasahnya. Tapi bukanber

arti bahwa sistem pengendalian intern tidak dapat di

terapkan pada perusahaan kecil. Sistem itu dapat di-

terapkan namun dalam bentuk yang sederhana dan tidak

dapat memenuhi semua kriteria seperti yang dianjur -

kan.

Unsur-unsur atau ciri-ciri sistem pengendalian

intern yang diungkapkan para ahli di atas memang se

mua memiliki manfaat yang besar dalam sistem. Suatu

struktur organisasi merupakan unsur yang paling po

kok dalam suatu sistem pengendalian intern yang baik

sebab dari bagan itulah akan tampak garis otorisasi,

pertanggungjawaban serta pembagian tugas. Se^.uoilah

formulir, dokumen atau catatan mutlak diperlukan un

tuk menjadi pendukung atau bukti atas setiap transak

si yang telah terjadi. Dan prosedur-prosedur yang di

tetapkan lebih dahulu akan raenjadi alat pengawasan a
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tas transaksi yang telah terjadi tersebut.

J.W. neuner dan Ulrlch Neuner tidak menyerta-

kan personil yang cakap dan dapat dipercaya sebagai

unsur darlpada slstem pengendallan intern adalah me

rupakan salahsatu kelemahan pendapatnya. Sebab mes-

kipun manusla sebagai pengujl dalam pelaksanaan pe-

ngendalian, namun ia adalah pelaku utama yang ha<rus

raentaati sistempengendalian intern yang telah diga-

riskan. Jadi meskipun semua unsur sudah ada dan ba

lk, tapi pelaksananya tidak trampil atau tidak da-

pat dipercaya, mustahil akan dicapai tujuan darlpa

da sistem tersebut.

Sedangkan pengawasan fisik atas aktiva dan ca

tatan sebagaimana yang diungkapkan oleh Alrln A.dan

ahli lainnya sebenarnya sudah implisit dalam prose-

dur pencatatan dan pemeriksaan intern yang senanti-

asa akan menilai semua aktivitas dan catatan akun -

tansi serta pelaksanaan darlpada sistem pengendall

an Intern perusahaan,

Darl pendapat-pendapat di atas mengenai unsur

atau kriteria darlpada sistem pengendallan . .intern

yang memuaskan, penulis dapat menyimpulkan bahwa

suatu sistem pengendallan intern harus mempunyai un

sur-unsur Hebggai berikut:

1. Adanya suatu struktur organisasi yang mema

dai, serta personil yang dapat dlperpaya
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dan sesuai dengan keahllannya ( the right

man on the right place ).

2. Adanya pembagiah tugas dan wewenang.

3* Adanya prosedur pencatatan dan otordsasi

yang baik.

4-. Adanya formulir dan eatatan yang memadai.
*

5. Adanya laporan secara perlodik.

6. Adanya staf pemeriksa interojL

Lebih lanjut dapat penulis Jabarkan kegunaan

dan peranan masing-masing dalam menunjang pelaksana

an pengendalian: intern. Dan perlu diingat bahwa se

tiap unsur satu dengan lainnya saling mendukung dan

pelengkap terhadap unsur lainnya,

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah merupakan sasaran

bagi manajemen untuk mendelegasikan wewenangnya dan

sebagai dasar pembagian tugas. Oleh karena itu di -

lam menyusun suatu struktur organisasi harus berda-

sarkan Jenis dan keadaan perusahaan. Struktur orga

nisasi yang disusun harus dapat memisahkan aatara

fungsi pencatatan, penyimpanan dan operational, se-

hingga ;)elas kegiatan utanei masing-masing bagian, .

Dengan adanya pemisahan fungei dapat dihindari over

lap fungsi, serta akan menggambarkan dengan ;)elas
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garls pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban.

Pungsi pencatatan adalah fungsi yang menimbul

kan tugas untuk menyelenggarakan pencatatan atas

keglatan yang dllakukan oleh fungsi operasional dan

fungsi penyimpanan. Pungsi penyimpanan adalah fting-

si yang ineraikul tugas dan tanggungjawab untuk mene-

rimam dan raengeluarkan barang,* uang, kertas berhar-

ga dan aktiva lainnya atas perintah pemegang fungsi

operasional untuk kemudian menyimpan dan menjaga si

sanya. Sedangkan fungsi operasional adalah fiongsi

yang menimbulkan tugas, wewenang dan tanggungjawab,

yang dapat merubah struktur kekayaan perusahaan.

Jadi dengan adanya struktur organisasi yang

baik diharapkan akan memperlancai; set lap pelaksana-

an tugas, sebab masing-masing bagian sudah mengeta-

hui semua tugasnya dan ineinpertanggung;]awabkannya.

Dan para manager sudah mengetahui kex)ada siapa saja

ia harus mendelegasikan wewenangnya.

Penempatan personil yang tepat dan dapat di -

percaya akan menjamln kelangsungan operas! perusaha

an^rSelain akan menghemat biaya, juga akan menghe -

mat waktu jika seseorang ditempatkan pada posisi

yang sesuai dengan keahliannya.

Pembagian Tugas dan Wewenang

Seorang manager yang baik adalah manager yang
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mau mendelegaslkan sebagian wewenang dan tugasnya ke

pada bawahan. Dengan adanya pendelegaalan tugas^para

bawahan akan merapunyai tanggungjawab terhadap atasan

nya yang telah mellmpahk^ wewenangnya.

Mesklpun garls wewenang dan tanggungjawa.b su-

dah memadai tanpa adanya realisasi dalatn kejadlan se
>

hari-hari, maka aistem pengendalian intern yang te

lah dieuaun akan men;)adi tidak efektif, sehingga or-

gafeaniaasi perusahaan akan berjalan dengan uvsoaaana

yang lengang.dan tidak dapat berkembang.

Prosedur Pencatatan dan Otorisasi

Suatu prosedur pencatatan akan menjadi alat ba

gi raanajeraen untuk raengawasi setiap transaksi yang

terjadi, dan untuk mengklasifikasikan data akuntansi

dengan tepat, Klasifikasi atas data akuntansi dapat

dilakukan ke dalam rekening-rekening buku beaar atau

buku pembantu. Rekening-rekening ini akan .. -membantu

dalam penyusunan laporan keuangan, dan raenggambarkan;

pos-poa harta, hutang, modal, pendapatan dan biaya.

Agar supaya suatu prosedur pencatatan dapat di

pahami oleh semua karyawan perusahaan yang bersang -

kutan, maka dibuatkan pedoman prosedur atau bagan a-

rus dokumen, pekerjaan yang harus dilakukan - serta

rekening yang digunakan untuk mengklasifikasikan a-

tas transaksi yang terjadi.
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Otorlsasl atas transaKsl yang terjadl atau

hak untuk menggunakan harta harus benar-benar diper

hatlkan, untuk menjamln keamanan harta milIk perusa

haan. Hal inl akan menyangkut pertanggungjawaban a-

tas aktiva dan kebenaran transaksl yang terjadi.

Pormulir dan Catatan

foriDUllr adalah merupakan buktl darl . ̂sd^^ap

transaksl yang telah terjadi, dan menjadi dasar ba-

gi pencatatan transaksl-transaksl tersebut.£eguaaan

darlpada formullr, leblh terlncl dlutaralan oleh

Cecil Glllesple yang dlkutlp dalam buku (4:4) :

(a) Untuk menentukan hasll keglatan perusaha-
an.

Peranan Inl dapat dlllhat darl pekerjaan
membuat dltrlbusl dan pembuatan laporan -
laporan untuk plmplnan.

(b) Untuk menjaga aktiva-aktiva dan hutang-hu
tang perusahaan.
Peranan Inl dapat dlllhat darl penggunaan
rekenlng-rekening sehlngga dapat dlketahu
1 saldo maslng-maslng rekenlng.

(c) Untuk meraerlntahkan raengerjakan suatu pe-
kerjaan,
Peranan Inl dapat dlllhat darl penggunaan
surat perintah penglrlman untuk raenglrlm
barang-barang dan penggunaan surat permln
taan pembellan agar dlbellkan barang-ba -
rang yang dlbutuhkan.

(d) Untuk raemudahkan penyusunan rencana-renca
na keglatan, penllalan hasll-hasllnya dan
penyesuaian rencana-rencana.
Peranan Inl dapat dlllhat darl penggunaan
rencana produksl yang akan dlgunakan un -
tuk menllal keglatan produksl, kemudlan
kalau dlperlukan mengadakan perubahan ter
hadap rencana tadl.

Darl slnl Jelas bahwa formullr yang merupakan
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blankd -blanko yang telah dicetak sedemikian rupa

sehingga data yang rutIn atau fleksibel tldak perlu

ditulls lagl dalam klta mencatat transaksl, ./;.863rta

telah tersedla ruangan untuk pengisian maksud, jum-

lah dan isi darlpada transaksi. Dan forraulir dapat

menjadl Informasl bag! semua plhak yang berkepen -

tlngan.

Adapun catatan yang bersuraber dari forraulir -

forraulir akan digunakan untuk mengklasifikasikan se

tiap transaksi. Apakah prosedur telah dilakukan de-

ngan semestinya dapat dilihat berdasarkan catatan -

nya.yang raerekara setiap kejadian penting dalam ope-

rasi perusahaan.

la poran-Laporan

Laporan merupakan media untuk mempertanggung-

^awabkan tugas raasing-masing bagian. laporan .-lakan

menyarapaikan atau menginforraasikan kepada < '- atasan

sampaiiseberapa ^auh dan perkembangan atas pelaksa-

naan tugas masing-masing bagian, sehingga atasan a-

kan dapat mengukur tingkat keberhasilan kegiatan u-

sahanya. Namun ada laporan yang disampaikan pada sft-

at yang biasanya(periodik) dikarenakan adanya hal-

hal yang luar biasa.
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Staf Pemeriksa Intern

Suatu pemerlksaan yang independen, yang dila-

kukan oleh pegawal perusahaan dapat membantu mening

katkan efektifitaa slstem pengendallan intern. Peme

riksaan intern adalah proses penilaian semua aktivi

tas perusahaan dan catatan-catatan akuntansi,- serta

keandalan sistem pengendallan intern jrang diterap -

kan. Dan dari pemerlksaan tersebut akan dilaporkan

has 11 pemerlksaan keijada manajemen, sehlngga mana;)e

men akan mengetahul apakah ketetapan-ketetapan, dan

prosedur-prosedur telah dljalankan dengan semestl -

nya.

Ahlrnya semua unsur-unsur sltera pengendallan

Intern senantlasa harus dlkoordlnaslkan sehlngga a-

kan memberlkan jamlnan kepada manajemen akan pengen

dallan di dalam perusahaan, dan menrabahkan keyakln-

annya akan tercapainya tu;Juan yang telah dltetapkan

sebelumnya,

2,1.3. Batas-Batas Sistem Pengendallan Intern

Slstem pengendallan intern yang telah dlsusun

dan diterapkan dalam perusahaan tldak luput darl ke

terbatasan-keterbatasan dalam upaya mengamankan har

ta milIk perusahaan dan menjaga keandalan data akun

tansi. Namun pelaku utaraa dalam pengendallan intern
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Itulah yang blasanya memanfaatkan keterbatasan a -

tas perigendalian intern.

Adapun hal-hal yang tidak dapat dielakkan de-

ngan adanya sistem pengendalian inetrn dalam perusa

haan. antaralainj persekongkolan, biaya dan keleinah-

an manusianya itu sendii'l.

Persekongkolan

Persekongkolan adalah adanya musuh dalam sell

mut dan merupakan hal yang dapat menghancurkan sis

tem pengendalian intern dalam organlsasi perusahaaa

Semua pembaglan tugas yang telah ditetapkan sebelum

nya serta prosedur yang dlgariskan hanya merupakan

simbol saja. Untuk menghadapi hal yang demlkian pe

ngendalian intern telah mengupayakan diadakannya ca

ra kerja shipt atau gilir, serta menghindari pemba-

gian tugas dimana orang yang merapunya hubungan kelu

arga melakukan tugas yang saling berhubungan.Pieagam

Ian cuti juga diharuskan guna menghindari tindak.ke

curangan tersebut.

Biaya

Suatu penerapan sistem tidak hanya bertujuan

untuk melaksanakan pengendalian, Juga untuk mening-

katkan efesiensi dan mencegah terhadap tindakan-tin

dakan yang merugikan perusahaan. Dan dengan adanya
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pengendalian perlu dlpertlmbangkan antara Maya.'yang

harus dikeluarkan dengan manfaat yang akan diperoleh

serta waktu yang dipelukan.

Kelemahan rfenusia

ffenusia sebagdi pelaku utama dapat menjadi se-

bab darlx)ada kebobolan harta perusahaan, karena .kece

robohannya atau kanena kelalaiannya, Misalnya saja o

rang yang harus niemerlksa pelaksanaan prosedur, se -

ring bekerja tanpa memperhatikan apakahypposedur te-

lah dilaksanakan atau belum langsung memparaf secara

otomatis.

Adanya kecerobohan atau kesalahan yang terjadi

bukan semata-mata karena kesenga^aan melainkan juga

Bering dikarenakan ketidak mengertian para pelaksana

terhadap terhadap prosedur. Maka dari itu sebelum su

atu sistem diterpkaji, harus di;iela8kan lebih c.dkhulu

kepada semua level maiiajemen yang terlibat.

2.1.4. Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Suatu penerapan sistem pengendalian intern mem

punyai arti penting baik bagi manajemen maupun bagi

pihak lain di luar perusahaan yang berkepentingan di

dalam kegiatan perusahaan. Dewasa ini pentingnya su

atu sistem pengendalian intern sangat dirasakan dan

akan terus bertarabah sehubungan dengan semakin luas-
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nya ruang lingkup perusahaan aerta luas perusahaan

aeba^l kesatuan ekonoml yang berdiri sendiri, ae-

hingga struktur organlaael menjadi demikian kom]

plek.

Kepentlngan pihak peruaahaan terhadap alstem

pengendalian intern menyangkut tanggungjawab ̂ a^taa

hatta, aerta dntuk mencegah atau menemukan kesaban

keaalahan atau pengelapan yang terjadi. Dan erat

hubungannya dengan peningkatan efesiensi usaha dan

pematuhan atas kebijakan manajemen.

Sedangkan pihak luar perusahaan yang berke -

pentingan atas sisteni pengendalian intern < adalah

pemeriksa independen (akuntan publik) dimana ia ha

rus niempela;jari dan menilai keandalan sistem terse

but guna dijadikan dasar dalam penyusunan program

pemeriksaan. Dan adanya sistem pengendalian intern

akan menjamin tersedianya data akuntansi yang da-

pat dipercaya untuk penyusunan laporan keuangan.

Selain untuk digunakan sebagai dasar jipenyasunaon

program pemeriksaan, penilaian atas sistem pengen

dalian intern oleh akuntan publik dalam melaksana-

kan pemeriksaan, juga sebagai pemenuhan norma pe -

laksanaan pemriksaan.

Dengan demikian sistem pengendalian .intern

sangat vital kegunaannya, lebih-lebih pada perusaii

haan besar yang sudah go-publik dimana perusahaan
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dituntut untuk melakukan pembukuan serta tnelapobkan

hasll usahanya secara periodik dalatn bentuk laporan

keuangan, dan laporan keuangan tersebut harus dipe-

rlksa oleh akuntan publik untuk menlngkatkan keper-

cayaan i)ara peinakalnya.

2,1.5. Siatem Pengendalian Intern Pembelian

Suatu slstem akuntansl pembelian yang dlterap

kan harus memenuhi prinslp pengendalian intern pem

belian. Sistem akuntansl pembelian dlmulal dengan a

danya kebutuhan barang atau Jasa oleh suatu bagian,

dan dlahlrl dengan pembayarannya. Semua t v proBedur

dan alat-alat senantlasa dlarahkan oleh suatu 'pe

ngendalian yang memuaskan.

Pengendalian yang dlterapkan dalam ^-.tssaasakSi

pembelian terdlrl dari pemlsahan fungsl yang digara-

barkan dalam struktur organlsasl, prosedur otorisa-

sl dan pencatatan yang memadal, forraullr atau doku-

men, buku-buku catatan, laporan-laporan serta peme-

rlksaan Intern.

Pemlsahan Pungsl

Pemlsahan fungsl bagian yang terllbat dalam

transaksl pembelian merupakan unsur utama pengenda

lian atas pembelian. Dengan adanya pemlsahan terse

but semua tugas dapat dipertanggungjawabkan, .-serta
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menghindari adanya suatu penyelewengan. Masing-ma. -

sing fungsi akan bekerja sesual dengan bldangnya a-

tau tugasnya, sehingga tidak ada pegawai yang mela-

kukan tugas ganda yang dapat roemberi kesempatan un~

tuk melakukan penggelapan atau penyelewengan,

Adapiin fungsi yang terlibat dalara /traabafcei

pembelian adalah: fungsi pembelian, peneriroaan ba-

rang, bagian gudang, akuntansi dan pengeluaran uang

Bagian pembelian bertugas untuk memilih penju

al dimana akan dilakukan pembelian,mel&kukan pesan-

an pembelian, mengikuti pengiriman barang,untuk rae-

mastikan bahwa pengiriman dilakukan tepat pada wak-

tunya, raembuat kontrak pembelian jika pembelian jum

lahnya besar dan penyerahannya bertahap, serta mela

kukan pemeriksaan atas faktur pembelian ' - teriiadap

kebenaran juralah dan kualitas barang yang dikirim.

la juga harus mencatat persetujuan order .pembelian

yang dikirim oleh penjual dan penerimaan barangnya.

Bagian penerimaan barang bertugas untuk mene-

rima dan menghitung atau menimbang semua /-barang

yang dikirim dan memeriksa kVJalitasnya, serta menan

datangani surat pengangkutan barang dari penjual.

Apabila sudah disetujul baik kwantitas mappiu kwali

tasnya maka dibuatkan laporan penerimaan barang ;-a-

tau menandatangani tembusan order pembelian yang

berfungsi sebagai laporan penerimaan barang. Dan
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apabila ada penolakan atas barang yang diterima, ma

ka dlbuatkan berita acara penolakan yang diserahkan

ke bagian pembelian dan barang-barang yang ^ditolak

diserahkan kepada bagian pengiriman yang akan -me-

ngembalikannya kepada penjual.

Bagian gudang bertugas menerlma dan menylmpan

barang. Da'lam menerlma barang yang dltransfer darl

bagian penerlraaan barang harus dllakukan verlflkasl

barng yang diterima dengan laporan penerlmaan ..i.ba-

rang dan mendatanganlnya Jlka barang tersebut tepat

jumlahnya. Bagian gudang harus membuat catatan par

sed laan barang yang ada dalam gudang dan set lap mut.

tasl yang yang dlslmpan.

Bagian akuntansl bertugas mencocokkan f^ktur

dengan dokumen pendukungnya. Jlka sudah cocok, bag!

an akuntansl membuatkan surat perlntah jj-p'^bayaran

atau voucher pembayaran dan mencatatnya dalam ■ vou

cher register serta menylmpan voucher tersebut rae-

nunggu tanggal jatuh temponya.

Bagian pengeluaran uang bertugas untuk meme -

rlksa surat perlntah pembayaran atau voucher pemba

yaran, menandatanganl cek, mencap lunas buktl penge

luaran uang, mencatat cek dalam daftar cek r' serta

menyerahkan cek tersebut kepada kredltur.

Prosedur Otorlsasl dan Pencatatan

Adapun prosedur otorlsasl dan pencatatan un-
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tuk transaksi pembelian adalah sebagai berikut:

- Bagian gudang jika ada kekurangan barang a-

kan membuat surat perraintaan pembelian yang

dibuat rangkap 5, lembar 1 dikirim ke bagi

an pembelian, lembar 2 ke bagian penerima-

an barang, dan sisanya diarsip.

- Setelah disetujui oleh bagian pembelian,ba

gian pembelian akan mengirimkan surat permo

honan penawaran harga kepada suplier, sete

lah ditentukan supliernya maka dibuatkan or

der pembelian rangkap 6. Dua lembar dikirim

kan kepada suplier, lembar ke3 kepada bagi

an penerimaan barang, lembar ke4 kepada ba

gian kauntansi, lembar ke5 kepada bagian gu

dang dan lembar ke6 diarsip bersama . surat

permintaan pembelian.

- Setelah barang diterlma oleh bagian peneri

maan barang dan sesuai dengan faktur serta

order pembelian, maka bagian penerimaan ba

rang akan membuat laporan penerimaan barang

rangkap 3» dua lembar dikirim ke bagian pern

belian d:^n yang satu diarsip.

- Setelah bagian pembelian mencocokkan faktur

dengan order pembelian dan laporan penerima

an barang, maka laporan penerimaan -ibarang

dan faktur dikirim ke bagian akuntansi.
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- Bagian akuntansl akan memerlksa kebenaran fak

tur dan laporan penerlmaan barang, selanjut -

nya akan membuatkan aurat perintah pembayaran

atau voucher pembayaran dan menca.tatnya dalam

voucher register serta disimpan menunggu ja -

tub temponya,

- Saat voucher pembayaran jatuh tempo maka vou

cher dan blangko cek yang telah ditandatang^

i dikirim ke bagian pengeluaran uang. Oleh

bagian pengeluaran uang cek ditandatangani la

gi dan diberikan kepada kreditur, dan.idicatat

dalam daftar cek. Bukti pengeluaran uang di-

cap lunas dan dicatat.

Perlu diperhatikan bahwa setiap transaksi harus

mend'.patkan otorisasi yang tepat dari pejabat yang

berwenang, untuk mengsahkan transaksi jrang bersangkut

an.

Formulir

Untuk tu^uan pengendalian, formulir jsenahtlasa

digunakan dalam siklus pembelian. Formulir yang digu-

nakan tersebut adalahiSurat permintaan pembelian, su

ra t permintaan penawaran harga, laporan penerimaan ba

rang, surat perintah pembayaran atau voucher pembayar

an, blanko cek serta faktur dari penjual.

Semua fomulir-forniulir tersebut akan menjadi me
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dla untuk memerintahkan atau menyatakan maksud dan

prihal atas terjadinya transaksl. Pormullr akan men

Jadl bukti terjadinya transaksl serta merupakan ba-

han untuk catatan dan laporan keuangan.

Buku Catatan

Buku catatan yang digunakan dalam siklus pembe

lian antaralain: Buku besar dan buku pembantu pembe

lian, hutang, dan pengeluaran uang, daftar -roucher

dan daftar cek.

Buku-buku teraebut sangat bermanfaat guna mem

verfikasikan pencatatan serta untuk melakukan peme-

riksaan, balk oleh pemerlksa intern maupun oieh

pemeriksa independen. Buku pembelian dapat dicocok-

kan dengan faktur pembelian; buku hutang atau daf

tar voucher dapat dicoeokkan dengan voucher yang be

lum jatuh tempo; dan daftar cek dicoeokkan , dengan

buku pengeluaran uang.

Laporan-Iaporan

Laporan diperlukan untuk menginformssikan ke-

pada manajemen akan ke;)adian penting dan hasil yang

dicapai perusahaan. ]te.gian pembelian akan melapor -

kan tentang achedul pembelian; bagian penerimaan ba

rang akan melaporkan arus barang yang masuk; bagian

akuntansi akan melaporkan posisi hutang dan para
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kreditur; dan bagian gudang akan melaporkan persedia

an barang yang ada dalam gudang-

Dengan laporan-laporan teraebut, akan . membantu

manajemen dalam melakukan pengendalian atas transakai

pembelian yang pada ahirnya dapat digunakan untuk me-

nilai aktivitaa perueahaan apakah telah berjalan sesu

ai dengan yang dianggarkan,

Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern diperlukan untuk menilai pe~

laksanaan prosedur, catattan akuntanel serta pengenda

lian intern pembelian apakah sudah berjalan dengan se

mestinya. Can hasil daripada pemeriksaan intern akan

digunakan oleh manajemen untuk pertimbangan dalam pe-

ngambilan keputusan dan perabuatan kebijakan baru,

Dengan demikian semua prosedur dan ala.ti-alat

yang digunakan dalam aiatem akuntansi pembelian harus

memperhatikan prinaip-prinsip pengendalian intern pem

belian. J.W, Neuner dan Ulrich Neuner telah mengemuka

kan empat prinsip pengendalian intern pembelian seba-

gaimana dimuat dalam bukunya ( 10:191 ) :

1. The purchasing of and paying for nefiefial
should be handled by at least two different
persons.

2, A"running" or perpetual book inventory
should be kept wherever practical. This may
be kept by quantities only or by quantities
and cost.

5. Periodic checks must be made of the invento
ries by phisical count.

4. A careful checkup be made of all purchase
return and allowances.
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Dengan demikian suatu sistem akuntansi pembeli

an harus memenuhl prinsip-prinsip pengendalian in

tern perabelian yang dapat penulis simpulakan sebagai

berikut:

- Pemisahan fungsi yang merainta perabelian, rae-

lakukan perabelian, raenerima barang, menyim -

pan barang, mencatat hutang dan melakukan

perabayaran.

- Perabelian harus didasarkan pada permintaan ,

dan dicek kebenaran kebutuhan tersebut.

- Secara periodik dilakukan pemeriksaan pisik

atas catatan dan barang yang sebenarnya.

- Setlap adanya pengembalian barang harus dipe

riksa dan harus ada berita acaranya.

- Semua faktur dicocokkan dan diperiksa kebe -

narannya, baik juralah, kwalitas dan waktu.pe

nerimaannya,

Dengan terkendalinya transaksi perabelian akan

berpengaruh pada harga pokok dan ahirnya akan raempe-

ngaruhi nilai laba yang diperoleh selaraa satu perio

ds tertentu, atau ;)ela8nya akan raempengaruhi penyajl

an laporan/ihtisar rugi laba.

2.2. Pemeriksaan Intern

Salah satu alat pengendalian bag! roanajeraen a-

dalah pemeriksaan oleh seorang atau bagian yang inde
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penden dalim perusahaan atas semua kativitas operas!

perusahaan, pelaksanaan prosedur pencatatan akuntan-

si dan keuangan, mgevaluasi sistem pengendalian in -

tern serta menilai kwalitaa kerja para pegawal.

Suatu pemeriksaan intern akan niembantu manaje-

men dalam dalam raenghaailkan bahan-bahan maaukan gu-

na pengrabilan keputusan dan"pembuatan kebijakan-kebi

jakan serta perbaikan-perbadkan-yang diperlukan. Le-

bih lan^ut penulia akan menjabarkan tentang pemerik

saan intern ini, mulal dengan defenisi, keraudian tu-

juan dan luas pemeriksaan, wewenang, •.tanggangJaWa"^

dan independensi pemeriksa, pelaksanaan ; pemerikeaan

serta pelaporan hasil pemeriksaan,

2,2,1. Defdnisi Pemeriksaan Intern

Sebelum membahas defenisi pemeriksaan 'Ititen;!,

lebih dulu kita lihat pengertian mengenai pemeriksa

an oleh pihak independen ( auditing ), Perlu dlingat

bahwa pemeriksaan akuntan bukan merupakan cabang da-

ripada akuntansi,

Alvin A, Arena dan James Loebecke telah mende-

fenisikan auditing sebagaimana ditulis dalam bukunya

(  1:2 ) i

Auditing is the process by which a .spmpetent
indefendent person, accumulated and . evalued
evidedence about quantitiable information re»
latted to a specific economic entity for • the
purpose of determened and reporting on the deg
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ree of correspondent between quantifiable in
formation and eatables criteria,

Sedangkan American Accounting Association te-

lah pula mendefinisikan mengenai pemeriksaan audit

sebagalmana dikutip dalam buku ( 5:465 ) :

Pemeriksaan audit adalah suatu proses yang sis
tematis yang secara obyektif memperoleh dan
mengevaluasi bukti mengenai pernyataan-pernya-
taan(assertion) tentang tindakan-tindakan dan
kejadian-kejadian ekonoml untuk vmeyaklnkan
tingkat hubungan antara'pernyataan-pernyataan
tersebut dan kriteria-kriteria yang dltetapkan
serta memperlihatkan/mengabarkan hasilnya kepa
da para pemakai yang berkepentingan.

Dari kedua pengertian tersebut di atas, terda-

pat istilah-istilah yang kiranya perlu dijelaskan un

tuk memudahkan pemahaman mengenai pemeriksaan akun'-

tansi(auditing) tersebut. Istilah-istilah yang dimak

sud adalah sebagai berikut:

Proses

Adalah rangkaian tindakan yang berkesinambung-

an untuk mencapai suatu konklusi tertentu.

InfoTmasi kuantitatif

Adalah informasi yang dnyatakan dengan ahgka

dlroana dalam hubungannya dengan pemeriksaan biasanya

berbentuk data-data akuntansi.

Kriteria(ketetapan)

Adalah ukuran atau ketentuan yang dlgunakan un

tuk menentukan apakah suatu informasi tertentu diang
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gap layak(wajar).

Economic Entity(keeatuan ekonomi)

Adalah suatu badan usaha yang melakukan kegia-

tan di bidang ekenomi. Kesatuan ekonomi dapat berupa

kesatuan hukum(misalnya; PT,Firma) dapat juga tidak

berbentuk badan hukum( miealnya; Bagian dalam perusa

haan, departemen perusahaan, bahkan suatu individu).

Evidence(bukt i-bukti)

Adalah setiap informasi yang digunakan dalam

pemeriksaan untuk menentukan apakah informasi kwanti

tatif yang sedang diperiksa disajikan sesuai dengan

kriteria yang dltetapkan.

Orang yang Korapeten dan Netral

Adalah orang yang cakap dan ahli, bebas dari

kepentingan/prasahgka pribadi yang memahami kriteria

kriteria yang digunakan, serta jenis dan Jumlah buk-

ti yang harus dikurapulkan dan diperiksa untuk raenca-

pai suatu kesimpulan tertentu.

Pelaporan

Tahap ahir suatu proses pemeriksaan yang dinya

takan dalam bentuk laporan hasil pemeriksaan (. audit

report). Dimana laporan hasil pemeriksaan ini raerupa

kan sarana untuk menyampaikan hasil penemuan peraerik

saan informasi kwantitatif kep=^da yang meraberikan tu
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gas pemerlksaan.

Dari sini tampak bahwa suatu pemerlkaaan yang

dllakukan akuntan bukan hanya sekedar Inspeksi saja,

melainkan merupakan aerangkaian kegiatan pengumpulan

dan penilaian bukti untuk mendukung dalam memberikan

pendapat atas laporan keuangan yang diperlkaanya. Se

dangkan laporan hasll pemerikaaan bukan saja diguna-

kan oleh manajemen melainkan oleh semua pihak yang

berkepentingan, dalam hubungannya menilai haail yang

dicapal oleh perusahaan.

Pemeriksa(akuntan publik) tidak bertanggungja-

wab atas laporan keuangan yang diperlkaanya, melain

kan harus mempertanggungjawabkan pendapat ( opini )

yang diberikan atas laporan keuangan ■ - gebagalmana

yang diutarakan dalam laporan haail pemerikaaan (au

dit report).

Suatu pemerikaaan dalam perusahaan dapat beru-

pa pemerikaaan ketaatan, pemerikaaan manajemen(pe

merikaaan operaaional) serta pemerikaaan ataa lapor

an keuangan.

Suatu pemerikaaan operaaional adalah pemeriksa

an intuk menellti aeluruh atau aebagian metode dan

proaedur operasi suatu organiaaai tertesi^^ untuk me

nilai efeaienai dan efektifitas agar dapat diberikan

saran-aaran ke arah perbaikan. Sedangkan pemerikaaan

ketaatan adalah untuk menentukan apakah proaedur/per
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aturan yang telah ditetapkan pimpinan tertinggi/peja

bat yang berwenang telah dllaksanakan dengan balk.

Adapun pemeriksaan atas laporan keuangan adalah • un>

tuk menentukan apakah laporan keuangan suatu kesatu-

an ekonoml telah disajikan sesuai dengan prinsip a-

kuntansi yang lazim, dan hasll pemeriksaannya akan

dilaporkan dalam laporan hasil pemeriksaan.

Adapun yang ditmaksdd dengan pemeriksaan Intern

banyak ahli yang mengeluarkan pendapatnya. Diantara-

nya adalah Institute of Internal Auditors telah raen-

definisikan mengenai pemeriksaan intern sebagaimana

terdapat dalam buku ( 8:671 ) :

Internal auditing may be described as the in-
defendent appraisal activity, within a bussi -
ness organization, established for the review
of the accounting, financial and other opera -
tions as a basis For protective and construe -
tive service to management.

Sedangkan J.W. Neuner dan Ulrich Neuner telah

mendefinisikan pemeriksaan intern sebagaimana dimuat

dalam bukunya ( 10:16? ) :

Internal auditing is the determination by the
firms own employees that the accounting record
and report reflect the operating result accu -
ratly and promptly,

Arthur W, Holmes and Burn telah pula mengutara

kan tentang definisl daripada pemeriksaan intern

yang ditulis dalam bukunya ( 3:149 ) :

Internal auditing is an independent appraisal
activity within an organization for the review
of operations as a service to management.lt is
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a managerial control whlbh functions by measur
ing and evaluating the effectiveness of other
control.

Sedangkan Drs.Zaki Baridwan Ak. telah mengung -

kapkan mengenai staf pemeriksa intern sebagalmana da-

lam bukunya ( 4:12 ) :

Staf pemeriksa intern merupakan bagian atau pe-
gawai dalam perusahaan yang tugasnya ifneiakukan
pemeriksaan terhadap pelaksanaan proeedur-prose
dur yang telah ditetapkan.

Dari defenisi-defenisl di atas dapat penulis am

bil kesimpulan bahwa suatu pemeriksaan intern adalah

suatu penilaian atas semua aktivitas serta kualitas

kerja pegawai oleh staf manajemen yang bekerja secara

independen, guna raemberikan advis atau rekomendasi ke

pada manajemen.

Penilaian atas semua aktivitas berarti bahwa ̂ se

mua pelcksanaan peraturan dan kebijakan senantiasa di

nilai serta dilaporkan kepada manajemen apakah telah

ditaati seluruhnya. Dan semua prosedur pencatatan a -

kuntansi dan keuangan dinilai untuk mengukur efektifi

tas sistem pengendalian intern yang telah didisaln o-

pejabat eksekutif akuntansi.

Staf yang bekerja secara independen harus senan

tiasa menjaga kebebasannya supaya pemeriksaan yang te

lah dilakukan akan efektif, serta dapat "jnenlngkatkan

efektifitas daripada sistem pengendalian intern. Ban

pemeriksaan intern menghasllkan rekomendasi perbalkan

terhadap prosedur dan melaporkan setiap hasil temuan-
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temuan yang dljumpal selama melaksanakan peroerlksaan

kepada manajemen puncak atau dlrektur utama.

2.2.2. Tujuan dan Luas Pemerlksaan

The Institute of Internal Auditor telah menge-

mukakan tentang tu;}uan dan luas(ruang lingkup) peme-

riksaan intern sebagainana yang dikutip dalam buku

(  14:65 ) :

The objektive of internal auditing is to asist
all member of management in the effective dis
charge of their responsibilities,by'furnishing
them with analyses, appraisals,recomendations,
and pertinent comment concerning the activi -
ties reviewed. Internal auditor is concerned
with any phase of business activity wherein he
can be of service to management. This involves
going beyond the accounting and financial re
cord to.obtain a full understanding of the o -
perations under review. The attainment of this
overall objective involves such activities as:

- Reviewing and appraising the soundness, ade
quacy, and application of accountinng, fi
nancial and other operating controls, and
promoting effective control at 'reasonable
cost.

- Ascertaining the extent of complience with
established policies, plan, and procedures.

- Ascertaining the extent to which company
assets are accounted for and safeguarded
frojn losses of all kinds.

- Ascertaining the reliability of .-management
data developed within the organization.

- Appraising the quality of performance in car
rying out assigned responsibilities.

- Recommending operating improvements.

Carl ungkapan tersebut di atas, pada dasarnya

tujuan daripada pemeriksaan intern adalah merupakan

perluasan daripada tujuan pengendalian intern. Jadl

yang paling diperhatikan oleh pemeriksa intern ada-
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lah kondlsl slstem pengendalian Intern yang dlterap-

kan dl perueahaan. Dan untuk meyakinkan serta menlng

katkan efektlfitas daripada slstem tersebut serta

mencapai tujuan pemeriksaan intern yang lain, roaka

dilakukan serangkalan kegiatan yang ealing berkaitan

yakni evaluasi, verifikasi setiap catatan dan lapor-

an serta memeriksa ketaatan dalam organlsasi perusa-

haan.

Aktivitas-aktlvitas yang harus dilakukan oleh

pemerlksa Intern dalam upaya pencapalan tujuan dari

pada pemeriksaan tersebut,sebenarnya sudah menggam -

barkan luas daripada pemeriksaan yang dilakukan. Na-

mun Institute tersebut telah pula menjelaskan leblh

terlncl mengenal ruang lingkup darli)ada pemeriksaan

Intern sebagalnana yang dlkutlp dalam buku ( 5:467 )

Ruang lingkup pemeriksaan Intern mellputi pemg
rlksaan dan evaluasi ketepatan dan efektlfitas
slstem pengendalian intern organlsasi dan kwa-
lltas/mutu pelaksanaan kerja dalam memlkul
tanggung;)awab yang dlbebankan.

Selanjutnya Institute tersebut juga membuat

suatu standar/ norma speslflk yang berkaitan erat de

ngan ruang lingkup tersebut, sebagalmana dikutlp da

lam buku ( 5:468 ) :

1. Fara pemerlksa Intern harus merevlw keandal
an dan Integrltas Informasl keuangan dan o-
perasl serta alat-alat yang dlpakal untuk
mengldentlflkaslkan, mengukur, mengklaslfi-
kaslkan dan melaporkan Informasl tersebut,

2. Para pemerlksa Intern h»rus merevlew slstem
yang altetapkan untuk menjamln ketaatan ter
hadap kebljakan, rencana, prosedur, undang-
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undang dan peraturan yang mempunyai dampak
yang pentlng pada operasl dan laporan serta
harus menentukan apakah organlsasl berada
dalam ketaatan.

3«<Fara pemerlksa Intern harus mereview alat-
alat pengamanan aktlva-aktiva dan jika dlmi
llkl, memverifIkaslkan adanyaCekalstenal)
aktiva-aktiva teraebut.

4. Bara pemerikaa intern harua menilai ekono-
mis dan efeslenai atas penggunaan stuaber-
sumber.

Norm spesiflk teraebut di ataa adalah jembat-

an menuju tujuan yang ditetapkan pada suatu pemerik«

saan intern. Tujuan-tujuan teraebut jika disimpulkan

merupakan tiga kelompok besar yakni memajukan efek -

tifitaa sistein pengendalian intern, menilai koalitaa

kerja serta menyampaikan rekomendasi untuk tujuan

perbaikan.

Keandalan dan integritas daripada suatu infor-

masi adalah merupakan tanggung;]awab bagian sistem in

formaai manajemen khususn]ra aiatem informaai akuntan

si. Informaai yang dihasilkan tidak aaja digunakan o

leh mana^emen melainkan oleh semua pihak yang berke-

pentingan. Pfena^emen raemerlukan informaai yang andal

teraebut guna pembuatan rencana dan pengendalian per

usahaan.

Ketaatan terhadap kebijakan, rencana, prosedur

dan peraturan diyakinkan dengan jalan mengeValuaai

sistem pengendalian intern yang diterapkan, Jika sis

tern teraebut telah memadai dan berjalan efektif ser

ta semua alat-alat yang lain telah dikodrdlnasikan
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dengan balk, maka organisasi akan berada dalatn suasa

na yang sehat tanpa ada suatu penyelewengan,

Alat-alat daripada pengamanan aktiva ddalah se

mua uhsur aiatem pengendalian intern. Maka dari itu

pemeriksaan intern harus menelaah semua unsur pengen

dalian yang lain agar dap^t berfungsi sebagaimana ha

rusnya, Dan pemeriksa intern harus nejnveriflkaalkan

antara catatan dan laporan dengan keadaan . -aktiva

yang sebenarnya guna meyakinkan bahwa aktiva terse -

but benar-benar ada dan milik perusahaan serta dini-

lai dengan benar.

Suatu pemeriksaan intern hendaklah dapat mene-

liti apakah semua departemen atau manajer-manajer te

lah benar-benar melaksanakan tugasnya dengan seefe'si

en mungkin guna menghemat penggunaan sumber-sumber.

Jadi jelaslah bahwa standar/norma spesifik ter

sebut adalah merupakan sasaran atau petunjuk bagi

pemeriksa intern agar pemeriksaannya bermutu dan da-

pat mencapai semua tujuan pemeriksaan dan tujuan per

usahaan.

2.2.3. Wewenang, Tanggungjawab dan Independensi Feme

riksaan Intern

Institute of Internal Auditors telah pula me -

nyampaikan Statement Of Responsibilities of the In -

ternal Auditor sebagaimana yang dikutip dalam buku

(  14:74-75 ) :
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Responsibility and Authority

The responsibilities of internal auditing • in
the organization should be clearly established
by management policy. The related . .authority
should provide the internal auditor full acces
to all of the organization's records, proper
ties, and personnel relevant to .the subject
under review. The internal auditor should be
free to review and appraise policies, plans,
procedures and records.

The internal auditor's- responsibilities should
be:

- To inform and advise management, and to
dicharge this responsibility in - a manner
that is cosistent with the Code of Ethics
of the Institute of Internal Auditors.

- To coordinate his activities with others
so as to best achieve his audit objektive
and the objektives of the organization.

In performing his functions, an internal •- au
ditor has no direct responsibility for nor au
thority over any of the activities which he
reviews. Therefore, the internal audit review
and appraisal does not in any way • relieve
other persons in the organization of the res -
ponsibilities assigned to them.

Bari aini jelas bahwa wewenang pemeriksa in

tern untuk melakukan pemeriksaan terhadap semua cata

tan perusahaan serta menelaah pelaksanaan tugas para

pegawai yang berhubungan dengan objek yang ditelaah

akan menimbulakn suatu tanggungjawab yang ditetapkan

dengan Jelas raelalui suatu kebijakan manajemen. Tang

gungjawab tersebut menyangkut hasil dari pemeriksaan

yang harus disampaikan melalui suatu laporan, serta

menyangkut pelaksanaan pemeriksaan itu sendiri dima-

na kegiatan tersebut harus dikoordinir untuk menca -

pai hasil yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Independence

Independence is essential to the effetiveness
of internal auditing. Tjis independence is
obtained primarily through organizational sta
tus and objectivity:
- The organizational status of the internal
auditing function and the support accorded
to it by management are major determinant
of its range and value. The head of the in
ternal auditing function, therefore, should
be responsible to an officer whose authori
ty is sufficent to assure both a broad act
ion on the audit findings and recomendation

- Objectivity is essential to the audit func
tion. Therefore an internal auditor should
not develop and install procedures, prepare
records, or engage in any other activity
which he would normally review and appraise
and which could reasonably be construed to
compromise his independence. His objectivi
ty need not be adversely affected however ,
by his determination and recomendation of
the standards of control to be applied in
the development of systems and procedures
under his review.

Dari penjelasan tersebut Jelas bahwa kunci da

ripada efektifitas suatu pemeriksaan intern adalah

kebebasan dari orang yang melakukan pemeriksaan. Na

mun kebebasan disini bukan berarti bebas tanpa ha-

rus bertanggungjawab atau bebas berarti berlaku se-

perti diktator yang suka perintah sana perintah si-

ni. Lebih-lebih pemeriksa intern adalah pegawai

pada perusahaan yang sedang diperiksanya, Jadi ■ti-

dak mungkin berlaku bebas yang sesungguhnya. vJadi

independen seorang pemeriksa intern adalah mendapat

dukungan dari manajemen serta bebas dari . .kegiatan

yang akan dinilainya, termasuk terlibat di dalam pe

nyusunan sistem dan prosedur.
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2.2.4. Felaksanaan Pemerlksaan Intern

Femerlksaan intern harus senantiasa mendapat

dukungan dari inana;)emen, serta harus jelas tujuan dan

program pemeriksaannya. Froses pemeriksaan intern dan

programnya hampir bersamaan dengan proses dan program

X>ada pemeriksaan atas laporan keuangan, namun tujuan-

nya serta pelaksananya yang berbeda.

Ada tiga hal yang penting dimana harus mendapat

perhatian dalam pelaksanaan pemeriksaan intern agar

tujuan daripada pemeriksaan dapat tercapai yaitu: ve-

rifikasiy evaluasi, dan ketaatan.

Yerifikasi

Verifikasi yang dilakukan oleh pemeriksa intern

meliputi dua bidang yaitu verifikasi oatatan dan la

poran akuntansi serta verifikasi yang berkenaan de

ngan harta, modal dan hasil opersi. Dari verifikasi

ini akan dapat ditentukan kebenaran pencatatan dan

laporan yang dihubungkan dengan sumber aslinya atau

keadaan yang sebenarnya.

Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan yang sangat menentukan

bagi pencapaian tujuan pemeriksaan serta menentukan

ruang lingkup pemeriksaan. Dalam evaluasi ini dilaku-
e

kan beberapa Jenis evaluasi yang dilakukan sebagaima-
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na ditulis oleh Stettler dalam bukunya ( 14:70 ) ;

The succesful performance of such evaluation ac
tivities and the realisation by management of
the benefits to be derived led to gradual expan
sion so that now the evaluation bb^eetive
coDunenly includes all or most of the following
activitied by internal auditors in companies
that have taken a progressive and forward-look
ing approach to internal auditing:

Evaluation of internal control from the stand -
poin of how well the accounting system provides
for-

Information that is adequate and accurate
Protection of resources of the business from
losses due to theft, embezzlement, or care
lessness.

Control over all phases of operations.

Evaluation of clerical and accounting efficien
cy from the standpoint of such matters as-

Effectiveness of procedures
Use of mecanical and electronic equipment
Adequacy of personnel
Program of record retention and destruction

Evaluation of over all performance of various
operating departments from the standpoint of-

Plan of organization
Policies in effect
Procedures being foolowed
Individual performance

Eengan demlkian tanggungjawab pemeriksa intern

untuk memberikan pelayanan kepada manajemen berupa

rekomendasi guna memperbaikl operasi dan kekuatan da-

ripada pengendalian adalah merupakan dasar bagi pelak

sanaan evaluasi tersebut di atas. Dan dengan evaluasi

meraungkinkan diteraukannya cara yang terbaik dalam

upaya pencapaian tujuan.

Ketaatan

Ketaatan menjadikan suatu kebi^akan atasan ber
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nllai. Program yang telah direncanakan oleh pemeriksa

intern harus dapat dilaksanakan dalam kegiatan perae -

riksaannya serta konsekwen terhadap ketentuan kerja

yang dibebankan,

Suatu pemeriksaan intern pada umumnya meraerlu -

kan suatu perencanaan yang baik. Perencanaan tersebut

senantiasa menyangkut perencanaan terhadap hal-hal

berikut:

a. Jumlah staf pemeriksa yang diperlukan, agar

dapat dicapai manfaat yang optimal.

b. Jumlah waktu yang diperlukan.

c. Program yang dibuat, agar diperoleh ketepat-

an penetuan prosedur.

d. Bentuk dan isi laporan hasil pemeriksaan, ta

pi bersifat sementara atas ruang lingkup pe

meriksaan.

Penyusunan Program Pemeriksaan Intern

Suatu program pemeriksaan intern disusun untuk

menentukan prosedur yang benar-benar harus dilaksana

kan, guna menghindari pelaksanaan prosedur yang sebe-

namya tidak diperlukan. Secara terinsi suatu program

pemeriksaan intern terdiri atas empat bagian, yaitui

1. Inforroasi latar belakang yang berhubungan de

ngan pemeriksaan.

Bagian ini berisi deskripsi singkat mengenai
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organlsasly program aktlvltas, kebljakan dan

prosedur yang dlgunakan dalam operas! perusa

haan.

2. Basil yang diharapkan dari pekerjaan pemerik

saan.

Has11 yang diharapkan haruslah secara spesi-

fik dinyatakan sejelas mungkin dalara kerang-

ka kerja yang diseibut sasaran pemeriksaan.

Unsur-unsur sasaran pemeriksaan ^ki?iterla ),

peristiwa dan akibat harus disusun .. oecara

spesifik dan sasaran tersebut harus dapat dl

capai melalui pelaksanaan prosedur yang disu

sun.

3. Prosedur pemeriksaan yang diperlukan guna

mencapai hasil yang diharapkan.

Bagian ini berisi langkah-langkah yang harus

ditempuh guna melaksanakan tahap pemeriksaan

terinci, langkah tersebut haruslah merupakan

rincian yang bersifat operasional.

4. Instruksi-instruksi khusus.

Instruksi-instruksi khusus yang terdapat da

lam program pemeriksaan intern adalah;

a. Prosedur yang harus diikuti untuk melaku-

kan pengembangan pemeriksaan terhadap ak-

tivitas yang bersifat khusus dan/atau ma

terial.
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b. Metode pemberian indeks kertas ker;)a peme

riksaan dan metode pengarsipan kertas

kerja peraeriksaan.

Adapun teknik yang digunakan dalam -pelaksanaan

pemeriksaan intern dalam hubungannya dengan pengkaji-

an dan penilaian metode dan prosedur operasional per

usahaan adalah teknik kuesioner (questionaires) , tek

nik raenggunakan bagan arus sistem ( System flowchart)

dan bagan arus proses ( Process flowchart ),

Pengkajian dan Penilaian Sistem Pengendalian . Intern

Pembelian

Dalam mengkaji dan menilai sistem pengendalian

intern pada pemeriksaan intern berbeda dengan yang

dilakukan pada pemeriksaan atas laporan keuangan, da

lam hal kuesioner atas sistem pemgendalian intern.

Pada pemeriksaan intern tidak lagi menanyakan pemisah

an fungsi, melainkan apa tanggungjawab kepala begian

pembelian; tidak lagi menanyakan dokumen,melainkan la
O

porannya; tidak lagi menanyakan penomeran dokumen, me

lainkan berapa Jumlah yang harus dibeli, dan lain se-

bagainya.

Jika dalam pelaksanaan pemeriksaan ditemukan a-

danya kelemahan atau penyimpangan, maka pemeriksa in

tern harus menyampaikan rekomendasinya yang ...menoakup

pemecahan masalahnya yang difokuskan pada peningkatan
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prosedur dan pelaksanaan operasi. Dan laporan tertulis

tersebut ditujukan kepada pihak manajemen.

Dan untuk mendukung laporan tertulis tersebut,pe

meriksa intern harus melakukan pengumpulan bukti yang

kompeten untuk digunakan sebagai fakta terhadap reko-

mendasi yang diberikan kepada manajemen.

2.2.5. laporan Hasil Pemeriksaan Intern

laporan hasil pemeriksaan intern berbeda dengan

laporan hasil pemeriksaan independen. Laporan hasil

pemeriksaan intern disampaikan kepada manajemen pada

setiap adanya temuan-temuan yang penting, dimana perlu

dilakukan suatu tindakan perbaikan.

laporan pemeriksaan intern adalah merupakan ta-

hap ahir daripada suatu pemeriksaan, yang disampaikan

kepada kepala bagian yang berkaitan denga'n temuan dan

rekomendasi yang diungkapkan. laporan tersebut perlu

didiskusikan untuk meyakinkan setiap rekomendasi be-

nar-benar memerlukan langkah lebih Ianjut. Dan jika

langkah perbaikan telah diambil, maka diperlukan lang

kah lanjutan yaitu pengawasan terhadap metode atau pro

sedur yang baru untuk dinilai efektifitasnya,

Pembuatan laporan hasil pemriksaan adalah merupa

kan tanggungjawab pemeriksa intern sebagai bukti bahwa

pemeriksaan benar-benar telah dilakukan dengan seksama

dan efektif. Hal yang dituangkan pada laporan hasil pe
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merlksaan senantiasa menggambarkan tlngkat profesional

isme pemeriksanya, Laporan harus dieusun secara Jelas,

cermat, ringkas dan objektlf untuk meghindarl kesalah-

pahaman pihak manajemen. Tentunya penulisan laporan

yang baik memerlukan dasar pengetahuan yang memadai

atas semua elemen yang membentuk laporan hasil pemerik

saan.

Meskipun pemeriksaan intern dilakukan oleh lebih

dari satu crang, naraun yang bertanggungjawab terhadap

laporan hasil pemeriksaan adalah atasan yang membewahi

para peraeriksa. Semua hasil pemeriksaan para bawahan

hattts" dikaji dan didiskusikan seperlunya untuk kemudi

an dituangkan dalam laporan hasil pemeriksaan.

Sampai saat ini belura ada bentuk standar daripa-

pada suatu laporan pemeriksaan intern, namun karena

pembacanya adalah para pengambil keputusan, roaka lapor

an harus dipersiapkan dengan seksama, ditulis dengan

sebaik mungkin dan harus memperhatikan oiang yang ber-

kepentingan langsung dengan laporan tersebut.

Dengan demikian laporan hasil pemeriksaan adalah

merupakan tahap ahir daripada upaya pencapaian tujuan

suatu pemeriksaan, yakni tahap penyarapaian terauan dan

rekomendasi yang akan membantu semua anggota manajemen

dalam menunaikan tanggungjawabnya secara efektif.

2,5, Peranan Pemeriksaan Intern dalam Meningkatkan

Efektifitas Sistera Pengendalian Intern Pembelian
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Suatu pemeriksaan intern yang efektlf tentunya

akan membawa hasil yang optiisal, yang akan < meabantu

meningkatkan efesiensi operasional/aktivitas ...mana^^e-

men. Ian advis serta rekomendaai yang diberikan akan

bernanfaat bagi roanajenuen dalam apaya perbalkan prose

dur dan pelaksanaan operasi. Oleh karena itu untuk

da pat memperbqiki prosedur, inaka sistera pengendalian

intern yang ada harus dipelajari dan dievaluasi.

Salah satu kegiatan pemeriksaan intern adalah

mengevaluasi sistem pengendalian intern disamping ak

tivitas lainnya. Pemeriksa intern harus bertanggungja

wab atas tugasnya dan memberikan laporannya kepada

manajemen sesuai dengan fakta yang diteinukan, serta

harus dapat mencarikan pemecahan persoalan yang dite-

mui selama melaksanakan pemeriksaan.

Sebagai salahsatu unsur yang penting dalam sis

tem pengendalian intern, pemeriksaan intern harus da-

pat mengefektifkan alat-alat pengendalian yang lain

dengan jalan menilainya secara keseluruhan dalam seti

ap aktivitas perusahaan, serta mengukur has-il-hasil

yang telah dicapai dengan adanya penerapan sistem pe

ngendalian intern.

Efektifitas dapat dipahami sebagai derajat . ke-

berhasilan suatu organisasi dalam usahanya untuk men-

capai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut. Ja

di sebenarnya suatu s'istem pengendalian intern dikata
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kan efektif (borhasil guna) Jika tujuan daripada sis-

tem tersebut dapat tercapai atau haell operasl(result

of operations) dlmana slstem tersebut diterapkan be-

nar-benar sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai.

Suatu slstem pengendalian intern khususnya sis-

tern pengendalian intern pembelian yang senantiasa di-

pantau.dan dieveluaai melalui suatu pemeriksaan . in

tern niscaya akan kecH kemungkinannya hambatan yang

muncul, dikarenakan setiap adanya kesalahan atau pe-

nyimpangan akan cepat terungkap. Dan dengan adanya pe

meriksaan intern efesiensi(daya guna) dan efektifitas

(hasil guna) daripada sistem tersebut akan dapat le-

bih ditingkatkan.

Terbukti dengan adanya laporan pemeriksa intern

kepada manajemen akan meningkatkan perhatian pihak

manajemen terhadap peranan sistem akuntansi khususnya

sistem akuntansi pembelian, dan tentunya akan memper-

baiki sistem pengendaliannya, Dengan demikian semua

alat-alat pengendalian yang digunakan oleh jnanajenuen

akan dibuat serapi mungkin, sehingga akan merubah si-

kap mental para pegawai untuk senantiasa bekerja de

ngan efesien. Dan ijada ahirnya akan memudahkan penca-

paian tujuan daripada sistem pengendalian intern,

Dan ahirnya, adanya suatu pemeriksaan intern a-

kan mendorong ditaatinya/dijalankannya semua prinsip

pengendalian intern pembelian. Sehingga setiap pelak-
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sanaan order pembelian, penerlmaan barang yang dibeli,

pengakuan hutang dan pembayaran benar-benar mengikuti

prosedur yang ditentukan. Dan kondisi demiklan menanda

kan bahwa sistem pengendallan intern pembelian yang

diterapkan dalam organisasi perusahaan benar-benar e-

fektif.
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BAB III

OBJEK DAN MKTODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat dan Perkerobangan Perusahaan

Sebelum menjabarkah lebih Jauh tentang per

usahaan yang penulis teliti, terlebih dahulu penulis

akan menginformasikan secara garis besar tentang per

usahaan dimaksud.

Perusahaan ini bergerak dalam industri sepatu

dan sandal. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1931,

dengan naina;"N.V. Nederlandsch - Indische Schoenhan-

del raatschappij Bata", dlmana kegiatannya dimulai

pada sebuah gudang di Tan;Jung Priok dengan nen;)ual

sepatu-sepatu import. Sedangkan produksinya dimulai

di Kalibata-Jakarta 1939. Naraun kemudian pada tang

gal 27 Januari 1982 perusahaan ini mengalami perubah

an nama menjadi P.T. SEPATU BaTa, dlmana sebagian sa

hamnya telah dijual kepada masyarakat Indonesia, de

ngan perinciantl. Masyarakat Indonesia : 15?^

2. Lagfin (Nederland) : 85%

P.T. SEPATU BATA dipimpin oleh J. McGOLDRICK

yang dibantu oleh 76 orang I-feinagement Staff, serta

1.324 orang Non Management (CLA).

Selama tahun 1988 P.T. SEPATU BATa telah mam-

pu memproduksi sebanyak 7.902.769 pasang sepatu yang
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dipasarkan di dalam negeri serta diexport ke berba-

gai negara.

Adapun latar belakang sejarah serta perkem-

bangan P.T. SEFATU BATA selama Inl secara singkat da

pat penulis utarakan di bawah ini.

Organisasi BATA dimulai di Zlin, Moravia (ke-

mudian dikenal 'dengan Czekoslovakia) dalam tahun

1894 sewaktu TOMAS BATA bersama saudara laki-lakinya

ANTONIN memulai usaha perabuatan sepatu di rumah sewa

an di pusat kota secara tercrganisir. Hingga ahirnya

setelah saudara laki-lakinya meninggal dunia, TOMAS

berhasil menguatkan perusahaannya hingga titik dima-

na dia mempunyai 25.000 pegawai di kompleka pabrik

yang megah dan terdiri dari 120 gedung pada tahun

1931.

Namun pada tahun 1952 Tomas meninggal dunia ,

dan pucuk pimpinan organisasi BATA di^antikan oleh

puteranya yang nrasih muda yakni Thomas J. Bata. Dan

pada tahun 1949 telah terdapat 104 perusahaan BATA

beroperasi serta telah menjadi organisasi perusahaan

yang modern.

Se^ak tanggal 1 Juli 1984, Thomas J. Bata rae-

nyerahkan pucuk pimpinan BATA sedunia kepada putera

nya Thomas G. Bata yang telah diangkat sebagai "Pre

sident and Chief Executive Officer Of the Bata Shoe

Organ izat ion".
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Sedangkan perkembangan organlsasi BATA di In

donesia terhambat dengan adanya Ferang Dunia ke II,

dan baru pada tahun 1946 dapat memulai kembali operg

sinya.

Organlsasi BATa di Indonesia senantiasa meng-

hargai prestasi karyawan serta memberikan keeenpatan

kepada tenaga ahli untuk melakukan perjalanan ke lu-

ar negeri guna mengikuti kursua-kursus dan perteinuan

pertemuan mewaklli perusahaan.

Hingga saat ini P.T, SEPaTU BATA terus menga-

dakan kerjasama dengan industri lain, membantu per-

kembangan usaha pembuatan sepatu lokal, r.enggalakkan

export serta mengupayakan pelayanan yang lebih baik.

3.1.2. Tujuan Utama Perusahaan

Tujuan utama perusahaan adalah untuk melayani

pasar dalam negeri, disamping mengupayakan export

meskipun dalam jjuralah relatip kecil, Disamping tu;Ju-

an tersebut di atas, perusahaan juga menginginkan su

atu berbaikan taraf hidup para pegawainya sejalan de

ngsm kemajuan yang dialarai perusahaan.

3.1.3. Struktur Organlsasi Perusahaan

Suatu bagan daripada organlsasi P.T. SEPATU

BATA dapat dilihat pada lampiran skripsi ini.Sedang

kan pemisahan tugasnya adalah sebagai berikut:
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Job Descriotion

- Comoany Manager

1. Mengelola semua kegiatan perusahaan.

2. Mengambil keputusan terhadap segala alterna-

tlf yang penting*

3. Membuat kebijakan bagi manajemen.

- Production

1. Melakukan pengawasan terhadap proses produk-

si.

2. Menentukan kebutuhan produksi guna kontinui-

tas operasional.

3. Melaksanakan production prising (rencana

produksi mingguan) secara tepat.

- Purchasing

1. Melakukan pembelian bahan-bahan dengan jum-

lah yang tepat, harga yang tepat dan kuali-

tas yang tepat.

2. Menyediakan bahan untuk kegiatan produksi te

pat pada waktunya.

3. Menyimpan dan raemelihara bahan persediaan ba

ik jumlah maupun kualitasnya.

4. Menjaga disiplin kerja departemennya.

5. Melayani semua bagian dalam hal perolehan.
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- Personel

1. Kencari dan membina karyawan untuk dapat me-

ngisi lowongan yang ada serta dapat bekerja

dengan cakap.

2. Menyusun daftar naraa dan jabatan para karya

wan untuk digunakan sebagai dasar perhitung-

an gaji dan upah,

3. Kenyusun jadual waktu waktu kerja karyawan

yang bekerja secara shipt.

- Finance & Administration

1. Melakukan pencatatan mengenai harta, hutang,

modal, pendapatan dan biaya perusahaan.

2. Melakukan perhitungan dan pembayaran gaji

serta upah karyawan.

3. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan

prosedur serta memberikan pengarahan Jika

ditemukan kesalahan atau perubahan.

4. Mengalokasikan dana perusahaan.

5. Menentukan biaya standard dan standard opera

sional lainnya,

6. Kenyiapkan laporan hasil kegiatan dsin keada-

an perusahaan.

- Marketing

1. Melakukan pemasaran hasil produksi.
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2. Mengevaluaei pasar guna penentuan type sepa-

tu yang laris.

3. Mencari distributor, penyalur khusus dan pe-

ngecer khusus hasil protiuksi.

4. Melakukan riset pasar untuk mencari atau me|n

perluas pasaran baru.

- Product Development

1. Kengevaluasi mutu hasil produksi.

2. Merancang type sepatu baru atau mengembang -

kan produk yang sudah ada.

3. Melaukan studi perbandingan dengan perusaha-

lain guna peningkatan mutu dan model.

- Engineering

1. Melakukan perawatan serta perbaikan terhadap

peralatan pabrik.

2. Nenyediakan suku cadang peralatan tersebut.

3. Melakukan riset guna penggunaan peralatan

yang menggunakan tehnologi canggih.

- Export

1. Men^a^sgi kemvmgkinan export ke berbagai ne-

gara.
*

2. Melakukan export ke negara tujuan.

3. Menglkuti pameran ssrta seminar di luar negg

ri.



75

3.2. Metode Penelitian

Sepertl telah dlutarakan pada metodologl pene

litian, penelitian ini menggunakan pendekatan studi

kasus. Dimana penulis berupaya untuk menjabarkan per

masalahan, mengidentifikasikannya, melakukan penguj^

an atau pembahasan serta menarik kesimpulan dari

kasus yang ada.

Suna mencapai hasil yang diharapkan, penulis

melakukan pengumpulan data atau informasi yang selan

jutnya dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

penyusunan skripsi ini. Adapun jenis data serta cara

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai

berikut;

1. Data sebagai hasil pengujian melalui kuesi

oner yang meliputi kuesioner operasional

dan kuesioner pengendalian intern pembeli-

an. Dari sini dapat diketahui kuat lemah-

nya pengendalian intern pembelian serta a-

turan-aturan operasional yang diterapkan.

2. Mengkopy, mempela^ari dan menilai struktur

organisasi, flowchart, manual-manual opera

sional serta dokumen-dokumen pendukung la-

innya guna dapat dipastikan sistem pengen

dalian yang diterapkan.

3. Data sebagai hasil wawanoara dan pengamat-

an langsung peneliti dengan pe;jabat atau
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pegawai yang berkaltan dengan kasus yang

sedang diteliti. Dari wawancara dan penga

matan ini dapat diketahul lebih terinci

mengenai operasional perusahaan yang sebe

narnya. Sehingga dapat diyakinkan apakah

sistern pengendalian intern yang telah di-

gariskan serta kebi^jakan yang telah dite-

tapkan sebelumnya benar-benar telah dija-

lankan.

Setelah data-data diatas terkumpul dan dides-

kripsikan, maka dituangkan dalam BAB IV. BASIL DAM

PEI'SAHASAN yang selanjutnya dapat diambil suatu ke -

sirapulan dan jika perlu diberikan saran-saran guna

perbaikan.
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BAB IV

UASIL DAN FEMBAHASAN

4.1, Aplikasi Sistem Pengendalian Intern Perabelian

Salahsatu unsur pengendalian intern yang ter

panting adalah adanya struktur organisasi yang mema-

dai. Demikian pula halnya yang terjadi pada departe- s

men pembelian, telah tersusun suatu garis pendelega-

sian wewenang dan pertanggungjawaban yang .tergambar

dalam struktur organisasi departemen pembelian.

Kalau kita perhatikan bagan daripada orgauiisa

si pada P.T. SEPATU BATA, disini bagian perabelian me

rupakan suatu departemen yang langsung bertanggung^a

wab kepada manager perusahaan. Dengan demikian depar

temen pembelian memiliki wewenang penuh untuk melaku

kan pembelian bahan baku tanpa harus menunggu permin

taan dari departemen lain, kecuali untuk pembelian

barang atau jasa yang sifatnya insidentil.

Adapun tujuan dibentuknya departemen pembeli

an pada -nerusahaan adalah untuk mendapatkan bahan

bagi perabuatan sepatu dengan kualiatas yang tepat,

■nada waktu yang tepat dan harga yang tepat. Sehingga

akan danat memperlancar-serta meningkatkan efesiensi

kegiatan usaha perusahaan.

Namun kondisi struktur organisasi seperti ini

tidak menjadikan lemahnya pengendalian intern terha-

dap proses pembelian, dikarenakan setiap adanya pern-
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belian mulai darl, permintaan pembelian saiupai barang

nya diterima selalu mendapat pengawasan bagiah ke-

uangan^ kontrol. Bahkan saat barang disimpan di gu-

dang senantiasa dilakukan pemeriksaan stock eeoara

berkaia. Dan manager perusahaan juga berkenan melakii

kan pengawasan terutama untuk pembelian yang junaah-

nya besar.

Pada departemen pembelian fungsi pembelian ti

dak dipisahkan dari fungsi penerimaan serta fungsi

■nenyiropanan. Namun karena prosedur pencatatan serta

otorisasinya cukup memadai menjadikan proses pembeli

an danat memenuhi prinsip pengendalian intern yang

dikehendaki.

Selain adanya struktur organisasi sebagai sa-

lahsatu unsur pengendalian intern atas pembelian 3^-

ga telah tersedianya suatu sistem akuntansi pembeli

an yang memenuhi prinsip pengendalian intern. Pada

nerusahaan ini diterapkan suatu sistem akuntansi pom

belian yang terpusat. Artinya setiap perolehan .ba
rang atau 3asa dari pihak luar perusahaan senantiasa
dilayani oleh departemen pembelian. Jadi dgpartemen
lain 3ika membutuhkan suatu barang atau 3^®^ y®ng ti

dak terdapat dl perusahaan tidak diperkenankan merabe
linya sendiri dengan menggunakan uang perusahaan, me
lainkan harus memintanya kepada mana3er perusahaan.

Dan 3ika mana3er perusahaan menyetu3ui maka perminta
an tersebut diteruskan ke bagic^n pembelian.
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Terlepae dari prosedur pembelian yang telah

digarlskan, departemen pembelian senantiasa berorien

tasi pada "pelayanan". Agar dapat memberikan pelayan

an yang memuaskan ba^^i departemen lain tentunya tuju

an daripada aistem akuntansi itu sendiri harus diper

hatikan yaita cepat, hemat dan aman.

Karena berorientasi^pada pelaycinan, maka bagl

an pembelian harus memiliki catatan yang memadai ter

utama untuk bahan-bahan yang akan digunakan dalam

proses produksi. Karena pengeluaran barang dari gu-

dang yang akan dipakai sifatnya rutin, maka bagian

"Dembelian harus raembuat catatan keluar masuk barang

disamplng kartu gudang (stock card) yang dibuat oleh

bagian gudang. Dam penyimpanan di gudang atas bahan-

bahan harus roemenuhi prinsip pengendalian persediaan

di gudang yaitu ''oven to buy" atau pembelicin sesuai

dengan yang dibutuhkan agar tidak terjadi . kerugian

yang disebabkan oleh penyimpanan persediaan.

Pembelian atas bahan-bahan untuk • persediaan

didasarkan pada perencanaan produksi yang telah di-

susun sebelumnya. Jadi penentuan kebutuhan bahan da-

pat dilakukan oleh bagian pembelian dalam hal ini a-

dalah merupakan tanggungjawab buyer, sedangkan bagi

an gudang sifatnya hanya mengingatkan bagian pembeli

an untuk membeli kembali persediaan karena sudah men

canai batas minimum, Peringatan ini dapat terjadi ka

rena kelalaian bagian pembelian.
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Waktu pemesanan perabelian yang tepat adalah

saat persediaan sampal pada batas dimana persddlaan

tersebut hanya bisa digunakan selama 2 rainggu produk

si beserta tersedianya persediaan minimum ' (safety

stock). Disamping itu harus diperhitungkan waktu

yang dibutuhkan untuk pemesanan yakni semenjak bahan

dipesan sampai bahan tersebut dikirim, Biasanya pe-

ngiriraan barang akan dilakukan pada 1 roinggu sampai

1 bulan sejak bahan dipesan. Bahkan untuk bapang

yang diimport akan memakan waktu 5 bulan, dikarena -

kan perusahaan membeli barang tersebut kepada produ-

sen di luar negeri bukan kepada importir di tanah

air. '

Adapun mengenai kuantitas bahan yang harus di

pesan tergantung pada perencanaan produksi yang te-

lah disusun bersama oleh Company Manager, Merchandis

ing Man^gep, Purchasing Manager, Costing Manager,Pro

duction Manager serta Marketing Manager. Dan • tang-

gungjawab untuk menentukan kuantitas tersebut terle-

tak pada bagidn- pembelian (buyer). Disamping kuanti

tas Juga hafus ditentukan kualitas barang yang dipe

san, agar barang tersebut dapat disimpan dalam gu-

dang sebagai stock.

Pada P.T. SBPATU BATA terdapat 4 jenis peren

canaan produksi yaitu:

1. Production Estimate.

2. Production Forcasting.
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3. Production Planning.

4. Production Freezing.

Ad. 1. Production Estimate ddalah merupakan suatu

anggaran mengenai jumlah pasang dan Jenis se-

patu yang akan diproduksi dalam waktu 1/2 ta-

hun mendatang. Namun Jadwal yang tepat beXum

ditentukan.

Ad. 2. Production Forcasting adalah perencanaan pro-

duksi dimana ditentukan Jumlah pasang dan Je-

nis sepatu yang akan diproduksi pada 8 minggu

mendatang.

Ad. 3. Production Planning adalah perencanaan produk

si dimana ditentukan Jumlah pasang dan Jenis

sepatu yang akan diproduksi pada £ minggu

yang akan datang.

Ad. 4. Production Freezing yaitu sebagai perencanaan

final yaitu perencanaan jumlah pasang dan Je-

nis sepatu yang akan diproduksi pada 1 minggu

yarg akan datang.

Production Estimate disusun oleh Marketing Ma

nager bekerjasama dengan Merchandising Manager, .se-

dangkan Forcasting, Planning dan Freezing disusun o-
ft

leh semua manajer yang-berkepentingan terhadap pe-

myuaunan perencanaan produksi tersebut.-Dan penyusun

an perencanaan tersebut dilakukan secara teratur se-

hingga setiap produksi sudah memiliki • perencanaan

yang akurat.
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•Selaln adanya struktur organisasi aerta proae

r'ur pencatatan dan otorisasi yang memadai, Juga dija

lankan suatu alat pengendalian atas persediaan yak-

nl nenutupan pembukuan persediaan yang dllakuksin o-

leh buyer. Kemudian harus dilaporkan atau disampai -

kan kepada departemen pembukuan atau kontrol. Penu -

tuoan ini dilakukan setiap 2 atau 3 minggu aekali.'

Dan baglan kontrol akan melakukan stock opnaine seti-

ar> sebulan sekali untuk membuktikan keadaan fisik

persediaan yang sebenarnya.

Adapun pejabat yang berwenang menanda tangani

order pembelian bahan untuk persediaan adalah mana

ger perusahaan atau manajer pembelian. Untuk pembeli

an dibawah Rp 20 juta cukup ditanda tangani oleh ma-

najer pembelian, sedangkan dntuk pembelian diatas

Rp 20 juta harus ditanda tangani oleh manager perusa

haan, Dan khusus untuk pecibelian barang yang sifat -

nya insidentil harus mendapat otorisasi terlebih da-

hulu d-iri manager perusahaan sebelum dilakukan peeaQ

an nembeliannya.

Karena departemen pembelian sifatnya melayani^

denartemen lain maka pencatatan dildkukan untuk hal-

hal yang sedan^ berlangsung. Jadi pengarsipan dilaku

kan hanya y^ng sifatnya nrestasi atau kualitas aaja.

Adapun catatan lain yang dipergunakan dalam departe

men pembelian adalah stock card at.>u reglet, pres

cription, catatan penerimaan barang, buku penerimaan



83

barang, daftar rekanan serta perencanaan produksi..

Prescription adalah petunjuk pengeluaran ba -

ban dari gudang untuk digunakan dalam proses produk-

si. Prescription dibuat oleh bagian costing, berisi-

kan jenis bahan, takaran serta waktu pengiriman. A-

gar bahan yang diperlukan tidak terhambat pengadaan-

nya maka bagian pembelian barus benar-benar memperha

tikan production freezing.karena dari sinilah pros -

cription dibuat, Setelah barang disiapkan maka bagi

an gudang harus mengirim barang tersebut ke pabrik

yang telah ditentukan sesuai dengan yang tertulis pa

da prescription.

Namun bagaimanapun lengkapnya unsur pengenda-

lian intern yang terdapat dalam sebuah perusahaan a-

tau departemen, belum menjamin kuatnya sistem pengen

dalian intern yang berjalan. Disa; ping itu ada masa-

lah atau kendala yang dihadapai olen departeinen pem

belian yaitu keterlambatan waktu pengiriman (retime)

atau tidak sesuainya barang yang dikirim dengan yang

dinesan.

Retime akan mengakibatkan terpakainya safety

stock yang ahirnya dapat mengakibatkan terganggunya

proses nroduksi. Dan apabila ada kesalahan pengirim

an barang terutama menyangkut kualitas, maka barang

tersebut harus dikembalikan kepada supplier. Hal ini

menghambat kontinuitas persediaan barang dalam gu

dang.
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Bengan memperhatikan uraian di atas, perusaha

an telah banyak menerapkan slstein pengendalian in

tern pembelian yang memadai serta dapat diberikan pe

layanan yang balk terhadap departenien-departeiiien la

in. Dan pada bagian lain dapat diupayakan efesiensi

akibat digunakannya sistem akuntansi pembelian yang

terpusat. ^

4.1.1, Sistem Pengendalian Intern Order.Pembelian

Adapun bagian yang terlibat"dalam prosedur or

der pembelian adalah departemen pembelian dalam . hal

ini buyer, serta departemen keuangan atau departemen

kontrol. Disamping itu secara tidak langsung melibat

kan stock keeper serta receiver,

Sebagai alat pengendali utama dalam siklus

pembelian adalah digunakannya order pembelian untuk

setiap pembelian barang atau.jasa. Dan blanko atau

draf order pembelian tersebut tidak dipegang oleh ba

gian pembelian, melainkan harus diminta dari departe

men kontrol. Disamping itu order pembelian tersebut

telah diberi nomor urut yang tercetak. Jadi jika ba

gian pembelian akan raelakukan pesanan pembelian, or

der pembelian harus diambil lebih dahulu pada depar

temen kontrol. Dan setelah diisi serta ditanda ta-

ngani oleh pejabat yang berwenang, lerabar ke 3 (war-

na merah) harus dikembalikan kepada departemen ke

uangan atau departemen kontrol.
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Sebelum dilakukan pesanan pembelian baglan

pembelian harus meminta penawaran harga dari supller

guna dilakukan pemilihan terhadap kualitas dan harga

yang terbaik dan paling menguntungkan. Karena sesuai

-dengan tujuan dibuatnya bagian pe.nbelian yaitu agar

diperoleh bahan dengan kualitas yang tepat, . . waktu

yang tepat serta harga yang-tepat pula. Sehingga prg

ses pembelian dapat pula mendukung upaya perusahaan

untuk dapat mencapai efesiensi dan efektifitas pada

setiap segi operasional.

Sedangkan prosedur order pembelian yang diga

riskan pada perusahaan adalah sebagaimana yang diuta

rakan oleh manajer pembelian yaitu Bpk. Samudi dalam

wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai > ber-

iUut:

1, Untuk bahan persediaan sebelum dilakukan or

der pembelian harus ada penawaran dari supp

lier. Dari penawaran tersebut akan ditentukan

supplier tempat bahan dipesan, tentunya harus

dipertimbangkan harg3, kualitas, waktu pengi-

riman serta spesifikasi lainnya, Dan untuk ba

rang yang sifatnya insidentil harus ada eurat

permintaan dari bagian yang memerlukan serta

telah mendapat otorisasi pejabat yang berwe -

nang.

2, Selanjutnya dibuat order pemoelian rangkap 4.

Lembar pertama dan kedua masing-masing warna
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Dutih dan biru akan dikirim kepada supiAier ,

lembar merah dikembalikan ke bagian kontrol ,

dan lembar kunlng disimpan eeba^ai arsip.

Setelah menyetujui pesanan, supplier akan rae-

ngembalikan order pembelian yang telah ditan-

da tangani dan dicantumka waktu pengiriman ba

rang serta kendaraan* -yang akan digunakan dan

kemasan barang tersebut.

4, Lembar order yang dikembalikan oleh supplier

akan diterima bagian pembelian untuk diguna -

kan sebagai pencocokkan waktu barang dikirim.

Seperti telah diungkapkan sebeluranya bahwa

setiap pembelian harus dipertanggungjawabkan oleh ba

gian ycing memulainya. Maka dari itu sebelum perminta

an pembelian disetujui perlu dilakukan pengecekan

langsung ke bagian y«ng meminta barang tersebut un

tuk merr.astiV.an apakiih barang tersebut benar-benar di

perlukan, dan apakah barang tersebut telah mer.iiliki

anggaran ■oembiayaannya, terutama untuk pembelian ba-
rang-baraiigjnodal yang me-merluk-^n anggaran besar.

Buyer harus benar-benar ne ;jc««rhitungkan baik

kuantitas maupun kualitas barang yang ada dalain gu-

dang, Sehingga dapat ditentukan waktu yang tepat uh-

pemesanan kerr.bali. Dan yang perlu pula diperhatikan
ad.alah mengenai daya tahan bahan yang disimpan dalam

gudang, jangan sampai terjadi penyimpanan bahan yang
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mudah rusak dalarv. jumlah yang banyak, sedangkan ba-

han tersebut tidak aegera dlgunakan dalam poduksi.

Ada hal lain yang berkenaan erat dengan pro -

ses pembelian yaitu anggaran untuk bahan persediaan,

perputaran persediaan, biaya bagian pembelian serta

perranfaatan discount.

Untuk anggaran dana yang diperkenankan mengeo

dap dalam persediaan adalah sebesar Rp 2,6 Milyard ,

suatu angka yang besar dibandingkan dengan perkiraan

lain dalam harta perusahaan. Sedangkan perputaran

persediaan bahan tersebut dalam satu tahun dapat di-

rata-ratakan sebanyak 8 kali. Dan memgenai biaya

yang disediakan untuk membiayai bagian pembelian ada

"lah sebesar 5f59^ dari besarnya pembelian. Jumlah te£

sebut sudah termasuk gaji, biaya penyirapanan segala

perlengkapannya. Dengan demikian manager pembelian

harus pandai-pandai mengalokasikan dana operasional

tersebut, dan jika mungkin biaya tersebut harus da-

pat ditekan agar dicapai suatii profit margin yang

lebih besar yang berarti merupakan suatu prestasi

daripada departemen pembelian. Karena penilaian preg

tasi pembelian bukan didasarkan kepada selisih harga

melainkan berdasarkan low invesment dan profit mar -

gin yang nieningkat.

Adapun order pembelian tersebut berisikan :

- Nomor Order Pembelian,

- Nama Barang.
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- Jumlah Satuan.

- Satuan Barang.

- Harga Satuan(Franco Kalibata).

- Stock Keeper (Nomer Kode).

- Spesifikasi Barang.

- Tempo Pembeyarein ( 30 Hari ).

- Tanggal Fengiriman*.

- Tanda tangan pejabat yang berwenang,

Dan jika sampai terjadi bagicin perabelian lalai

dalam melakukan pencatatan atau perhitungan terhadap

bahan baku yang harus dlbeli kembali, maka bagian gu

dang (stock keeper) akan membuat Surat Pesanan Untuk

Bah. Sifat daripada surat pesanan tersebut hanyalah

untuk mengingatkan bagian pembelian bahwa persedia -

an bahan baku sudah pada batas minimum, sehungga ha

rus segera dilakukan pemesanan kembali.

Adapun isi daripada surat pesanan tersebut a-

dalah seba^ai berikut;

- Buyer yang dituju.

- Tanggal, Bulan dan Tahun pesanan.

- Pos.barang.

- Nama Barang.

- Femakaian Untuk 2 Kinggu.

- Keterangaij untuk fc)inggu.

- Peringatari khusus untuk produksi.

- Juru gudang dan Femimpin Bagian Pembelian.
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Jadl disini letak perbedaan daripada pro-

sedur order pembellan yang diterapkan pada P.T, SEPA

TU BATA dibandingkan dengan prosedur yang digunakan

oleh perupahaan sejenis lainnya.

Sebagai unsur pengendalian lainnya adalah pe-

gawai-pegawai yang benar-benar cakap dalam menjalan-

kan tugasnya karena memang telah diberikan pendidik-

an dan latihan yang cukup sebeluro pegawai tersebut

ditempatkan pada bagian pembellan. Dan jika terdapat

pegaw"i yang kurang cakap maka bagian personalia ha-

rus bertanggungjawab dengan memindahkannya ke bagian

lain atau memberikan pendidikan kerabali.

Dan ahir dari prinsip pengendalian intern or

der pembellan adalah kejujuran pada karyawan atau su

atu kondisl dimana pegawai harus bekerja secara se-

hat tanpa suatu i'tikad tidak baik terhadap perusaha

an, Semua bekerja sesuai dengan tugas masing-masing.

Dan sebagai alat untuk mendeteksi kejujuran daripada

para karyawan adalah dilakukannya pemeriksaan . fiSik

atas persediaan oleh bagian kontrol. Dengan demikian

segala bentuk kecurangan akan segera ketahuan, kecu-

ali ada persekongkolan.

4.1,2, Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Barang

Barang yang dikirim oleh supplier tidak lang-

sung dapat diterima oleh bagian penerimaan, melain -

kan harus diperiksa leblh dahulu baik surat jalannya
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maupun kualltas daripada barang tersebut.

Pemeriksaan atas surat jalan atau faktur dila

kukan oleh departemen kontrol, yakni dengan mencocok

kannya dengan order pembelian balk nomor order mau -

pun kuantltas dan kualitas barang yang terdapat da-

lam surat jalan at^.u faktur tersebut. Dan mengenai

kualltas barang yang sebenarnya akan diperikea mela-

lui pemeriksaan laboratorium. Jika barang tersebut

benar-benar barang yang dipesan, maka bagian kontrol

akan memparaf surat jalan tersebut guna dibuatkan su

rat izin masuk atas barang tersebut dan boleh diteri

ma oleh bagian pembelian namun belum boleh masuk gu-

dang.

Adapun bagian yang terlibat dalam proses pene

rimaan barang adalah bag'an penerimaan (receiver) ,

bagian kontrol (finance), kearaanan (satpam) serta

secara tidak langsung adalah bagian pembelian dalam

hal ini buyer dan stock keeper.

Prosedur pencatatan dan otorisasi yang diga -

riskan untuk mencapai pengendalian intern yang me-

muaskan sebagaimana terungkap dari wawahcara penulis

dengan bagian penerimaan yakni Bpk. Subandi adalah

sebagai berikut:

1. Supplier akan mengirimkan barang yang dipesan

sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam

order pembelian yang telah dikeir.balikan. Ba

rang tersebut disertai dengan surat jalan dan



91

faktur yang maaing-masing biasanya rangkap 3.

2. Seaampal di portir, surat jalan diaerahkan ke

pada petugaa keamanan dan diperiksa oleh ba-

gian kontrol apakah barang tersebut benar-be-

nar telah dlpesan, dan apakah sesual .dgngan

order pembeliannya. Dan apabila cocok akan di

buatkan surat izin masuk yang ditanda tangani

oleh kepala satpani dan kepala bagian kontrol.

Sedangkan fakturnya disampaikan kepada bagian

pembelian (buyer), dan barangny^ dipersilah -

kan dibawa ke bagian poneriiiaan.

3. Di bagian penerimaan barang, barang akan diam

bll sampelnya secara random untuk diuji kuali

tasnya di labotatorium dengan alat dan bahaii

kiraiawi, Sedangkan untuk mencocokkan w^rna ma

upun penghitungan kuantitas dilakukan oleh ba

gian penerimaan barang.

4. Jika dari pengujian kualitas barang dinyata -

kan standard, maka barafigildiperkenankan masuk

ke gudang. Dan bagian penerimaan barang akan

mencatat barang tersebut pada buku penerimaan

dan surat penerimaan.

5. Setelah barang dicek oleh bagian penerimaan ,

langsung dikirim ke bagian gudang. Bagian gu

dang akan mencatat barang yang diterimanya de

'ngan menyalln buku perimaan barang.
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Disini terdapat suatu keunikan didalam peneri

maan barang dimana bagian penerimaan dan bagian gu -

dang seolah-olah merupakan satu fungsi tapi dalam

prakteknya berbeda. Sedangkan pertanggung jawabanpya

adalah tetap berada pada bagian gudang (stockkeeper)

terutama tentang perneliharaan safety stock.

Dan sering terjadi bahwa barang yang dlkirim

adalah barang yang tidak pernah dipesan, atau dipe -

san tapi jumlahnya bukan seperti yang terdapat dalam

order pembelian, Hal yang demikian kadangkala ada

manfaatnya Jika barang tersebut memang akan dibutuh-

kan pada waktu yang dekat, niscaya barang itu .akan

dibeli pula. Namun apabila barang tersebut memang ti

d^k atau belum diperlukan niscaya akan dikembalikan".

Dan ada kalanya setelah diuji barang dinyatakan un

satisfactory atau substandard mutunya, maka barang

harus dikembalikan dan dimintakan gantinya secepat -

nya.

Bagian penerimaan barang mempunyai tugas meng

hitung, mengukur, menimbang serta mencocokkan warna

daripada barang yang diterimanya, Sehingga untuk mem

perlancar proses penerimaan, senantiasa dibantu oleh

beberapa karyawan bagian gudang. Tentunya telah pula

disiapkan meteran, timbangan dengan berbagai macam,

serta sarana lainnya yang akan membantu penerimaan

tersebut. Disamping sarananya lengkap, pegawainyapun

benar-benar harus cakap serta bersemangat.
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Adapun surat Izln Masuk Barang dlbuat menjadl

satu dengan surat penerlmaan. Surat Izin Masuk Ba

rang berisikan keterangan-keterangan sebagal beri-

kut!

- Nomer Urut.

- Tanggal penerlmaan.

- Asal pengiriman.

- Alamat pengirim.

- Jenis barang.

- Banyaknya barang.

- Alat pengangkut,

- Tanda tangan kepala satpam dan kepala ba-

gian kontrol.

Sedangkan surat penerlmaan yang terdapat pada

bagian bawah surat izin masuk barang berisikan kete-

rangan sebagai berikut:

- Nomer yang diisi oleh bagian penerlmaan.

- Minggu ke.

- Bah.

- Nomer jenis barang.

- Banyaknya barang yang diterima, jumlah dan

satuannya.

- Harga gudang.

- Jumlah keseluruhan.

_ Nomer dan tanggal laporan hasll analisa.

- Konto Potongan,
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- Debet dan Credit.

- Tanda tangan bagian penerimaan, juru gudang

dan kepala bagian pembelian.

Surat izin masuk barang dan surat penerimaan

ini akan dijadikan satu dengan faktur rekanan, selaQ

jutnya akan digunakan sebagai dasar pembuatan slip

nembayaran.

Sedangkan buku penerimaan akan memuat informa

si tentang:

- Tanggal penerimaan.

- Asal barang ; nama supplier dan alamatnya.

- Keterangan bahan baku yang diterima.

- Jumlah barang.

- Departemen tujuan.

- Nomor penerimaan.

- Tanggal diterima juru gudang.

- Keterangan tambahan.

Buku penerimaan ini akan digunakan sebagai.a

lat kontrol atas persediaan yang ada di gudang disam

ping kartu gudang serta regiet.

4.1.3. Sistem Pengendalian Intern Hutang dan

Pembayaran

Bagian yang terlibat-dalam prosedur pencatat-

an dan pembayaran hutang adalah; bagian kontrol, ba-
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gian akuntansi umum, chief akuntan, bagian EDP serta

dlrektur admlnistrasi dan ̂ keuangan."

Sebagai unsur pengendalian intern yang utaraa

adalah campur tangan bagian kontrol dalam memastikan

hutang yang -timbul. Persetu;5uan atas hutang didasar-

kan pada pemeriksaan uraian faktur rekanan dan di-

cocokkan dengan dokumen pendukung lainnya,-balk har-

ga maupun kuantitasnya. Bagian kontrol juga akan me-

meriksa hasil perhitungan, baik perkalian maupun pen

jumlahannya.

Sedangkan prosedur pencatatan dan otorlsasi

daripada pengakuan dan peabayarsin hutang adalah se

bagai berikut:

1. .Bagian kontrol akan r.emeriksa berkas yang di-

kirimkan oleh bagian pembelian yang terdiri

faktur, surat izin masuk barang, surat pene-

rimaan barang dan surat jalan, kemudian men-

cocokkannya dengan order pembelian.

2. Apabila surat-surat tersebut telah coook dan

benar perhitungannya, selanjutnya -diserahkan

kepada bagian akuntansi umum untuk aelanjut -

nya dijournal.

3. Setelah dijournal, maka akan diteruskan ke

pada bagian EDP dntuk dimasukkan ke dalam bu-

ku besar dan buku tarabahan hutang pada kom-

P'lter,
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4. Bagian akuntansi umum akan menyatukan semua

berkas serta menambahkuii slip pembayaran pada

bagian atasnya berikut blcngko pembayaran. Kg

mudian disimpan menurut urutan jatuh tempo.

5. Saat slip pembayaran jatuh tempo, semua doku-

men diserahkan kepada chief akuntan. ; Blangko

pembayaran (check, giro atau transfer bank)d4

tanda tangani. Tanda tangan tersebut adalah

tanda tangan yang pertama.

6. Berkas diteruskar kepada direktur administra-

si dan keuangan. Blangko pembayaran ditanda

tangani untuk yang kedua. Semua berkas dikem-

balikan kepada bagian akuntansi umum.

7. Blangko pembayaran diuangkan pada kasir atau

langsung diserahkan kepada supplier. Dan supp

lier harus menanda tangani slip pembayaran.

Untuk pembayaran yang melalui kasir biasanya

jumlahnye relatip kecil. Kasir akan membukukan pem

bayaran tersebut pada buku harian pengeluaran uang.

Dan untuk memastikan jumlah check yang bere -

dar,bagian akuntansi setiap hari akan raeminta salin-

an R'K dari bank. Dan sebagai alat untuk evaluasi,pa

da setiap bulan dibuat laporan keuangan bulanan (teh

nik neraca dan tehnik rugi laba).

Slip pembayaran berisikan uraian mengenai;

- Nama supplier.
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- Tanggal faktur.

- Tanggal penerimaan barang.

- Keterangan barang.

- Termln dan tarin.

- Tanggal dan besarnya petnbayaran.

Dengan ter!=;ed ianya semua unsur pengendalian a

kan memperkecil bahkan menghilangkan tindak kecurang

an yang timbul dalam transaksi pembelian ini,

4.2. Pemeriksaan Intern Pembelian

Peireriksaan sebagai salahsatu komponen dalara

sistern pengendalian intern pembelian sangat dominan

peranannya. Terutama dalam mengarahkan dan mengawasi

pelaksanaan prosedur-prosedur yang ditetapkan pimpin

an.

4.2.1. Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern Order

Pembelian

Kegiatan pokok bagian kontrol dalam kaitannyd

dengan order pembelian adalah memerikda kebenaran

daripada harga, kuantitas dan kualitas barang-barang

j'ang akan dibeli. Yakni dengan cara ' mengkonfirmasl

kannya kepada supplier mengenai harga penawaran atas

barang-barang tersebut.

Pemeriksaan dan p^nyesuaian yang mungkin ada

dilakukan langsung pada berkas order pembelian lem-
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bar ketiga.Dan apabila ditemukan adanya ketidak be-

resan yang material, maka order tersebut disampaikan

kepada chief akuntan untuk selanjutnya diteruskan ke

pada direktur administrasi dan keuangan untuk selan-

jutrya diambil tindakan*

Dengan deraikian pemeriksaan intern tidak di-

jadwalkan atau diprogramkari lebih dahulu, melainkan

sudah menjadi prosedur yang harus dilaksanakan se-

tiap adanya pesahan pembelian.

Selain memeriksa kebenaran daripada order peoj

belian, bagian kontrol diharuskan memeriksa pelaksa-

naan prosedur order pembelian secara keseluruhan. Se

hingga prosedur tersebut benar-benar dijalankan de-

ngar. semestinya. Dan semua pekerjaan karyawan yang

melakukan order pembelian akan dinilai dan dievalua-

si hasilnya.

4.2.2. Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern

Penerimaan Barang

Penerimaan barang yang dikirim oleh supplier

sebenarnya adalah merupakan tanggungjav.'ab bagian kon

trol. Namun penerimaan ini diwakili oleh bagian peng

rimaan barang yang senantiasa diawasi oleh bagian

kontrol melalui penggunaan surat izin masuk barang

dan surat penerimaan barang.

Yang pertama kali memperbolehkan barang ma-
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suk adalih bagian kontrol, hal ini menghindari ada-

nya penerirnaan barang yang tidak dipesan atau tldak

memenuhi speslfikasi dan standard mutu. Semua peme -

riksaan baik yang dilakukan dilaboratorium maupun

yang dilakukan oleh bagian pemeriksaan adalah merupa

kan alat kontrol yang dipakai bagian kontrol.

Dan sr.engenai ketepat'an dan kesesuaian antara

catatan dan keadaan fisik persediaan bahan baku yang

sebenarnya, dua kali dalam sebulan bagian gudang ha-

rus metnbuat rekapitulasi barang sesuai dengan reglet

atas barang-barang yang disimpan di gudang. Dan re

kapitulasi barang tersebut akan dipakai sebagai ba

han pembanding dalam perhitungan barang yang sebenar

nya ada.

Sebagai kertas kerja pemeriksaan atas persedi

aan bahan baku digunakan rekapitulasi yang telah di-

sirakan oleh bagian gudang. Dan apabila ditemukan a-

danya perbedaan antara rekapitulasi barang dengan kg

adaan yang sebenarnya, bagian kontrol akan membuat

catatan pada rekapitulasi tersebut dan selanjutnya a

kan menyampaikannya kepada chief akuntan dan diterus

kan kepada direktur administrasi dan keuangan guna

diambil tindakan seperlunyu.

Dan disarr.ping memeriksa pelaksanaan prosedur

serta kebenaran pencatatannya, bagian kontrol juga

menilai setiap pelaksanaan tugas bagian • penerirnaan
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dan hagian gudang.

4,2.?. Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern

Hutang dan Perabayaran

Bagian kontrol harus memeriksa dan mencocok-

kan rebenarar angka-angka yang ada pada faktur, su-

rat izin masuk barang, suriiit jalan, surat penerimaan

dan ord~r pembelian yang bersangkutan. Dan jika ditg

Kukan adanya perbedaan maka akan dilakukan penyesuaj, '

an dan penbenaran angka-angka tersebut untuk dipasti

kan bosarnya hutang yang timbul akibat pembelian ter

sebut.

Sedangkan dalam transaksi pemb-'.yaran hutang

bagian kontrol tidak terlibat, karena telah diawasi

langsung oleh chief akuntan dan direktur administra-

si dan keuangan,

Dengan demikian prosediir pencatatan atas hu

tang telah langsung melibatkan-bagian kontrol, se-

hingga tidak perlu lagi dilakukan pemeriksaan secara

periodik, kecuali pad-:i saat penutupan pembukuan se-

tiap ahir periods akuntansi. Naraun prestasi kerja ba

gian aktmtansi umum dan bagian komputer senantiasa

dinilai, dan hasil ker;janya dievaluasi secara berka-

la.

Karena pembukuun atas hutang tersebut sudah

menggunakan komputer, nisoaya keaman^n serta keandal
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an data Initang nerusahadn lebih dapat turjamin. Ka-

mun bagia;: I:omputer hanya bertang(i,uni,jawab atas ope-

rasional pemasukan data saja, sedangkan kebenaran da

tanya !nerui")akan tanggungjawab bagicin akurtansi u-

muni atau bagian hutang.

4.3. Peranan Pemeriksaan Intern .dalam Meningkatkan

Efektifitas Slstem Pengendalian Intern Pembelian

Pemeriksaan intern adalah merupakan unsur

pengendalian intern yang ada pada P.T. SEPATU BATA ,

oleh sebab itu pemeriksaan harus menjadi pendorong

bagi tercapainya tujuan daripada sistera pengendalian

intern yang digariskan yaitu:

- Ter;jaganya harta milik perusahaan.

- Terjaminnya keandalan data akuntansi.

- Tercapainya efisiensi usaha perusahaan, dan

- Diptuhinya kebijak-T. disiplin.

Sampai sedemikian penelitian yang penulis

lakukan, telah banyak bukti yang penulis peroleh bah

wa pemeriksaan intern (kontrol) benar-benar berperan

dalam meningkatkan efektifitas sistem pengendalian

intern. Terutama dalam memotivasi dan mengarahkan pa

ra karyawan untuk bakerja sesuai dengan tugas, prose

dur serta kebijakan yang telah ditetapkan oleh pim -

pinan.

Suatu sistem pengendalian intern dikatakan e-
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fektif ji'ka s>^mua tujuan daripada sistem tersebut te

lah tercapai. Pencapaian tujuan tersebut dapat ditem

ouh den/^an melalui serangkaian kegiatan yang diarah-

kan serta diatur sedemikian rui>a sehingga semua kom-

ponen dapat bekeria sesuai dengan fungsinya masing-

mas ing.

Adapun peranan yang telah diberikan oleh

pemeriksa intern (bagian kontrol) dalam rangka me-

ningkatkan efektifitas siteni pengendalian intern peir,

belian antaralain adalah:

1. Dalam menjaga keamar.an harta milik perusa-

haan.

Adanya suatu prosedur pesanan pembelian

yang raengharuskan pengambilan draf order

pembelian pada bagian kontrol, merupakan

salahsatu manfaat kontrol yang digariskan.

Bagian kontrol akan mengetahui semua kegi

atan pembelian, sehingga dapat dihindari

pembelian yang tidak sah ataupun permainan

spekulasi harga yang dilakukan oleh oknur.

pegawai serta pembelian untuk kepsntingan

pribadi yang dibiayai perusahaan.

?. Dalam menjaga keandalan data akuntansi.

Adanya campur tangan bagian kontrol dalam

pengelolaan persediaan bahan baku yakni pe

ineriksaan secara berkalu terhadan persedi-
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aan fisik di gudang, akan memastikan jum-

lah persediaan bahan baku yang sebenarnya.

Sehingga kehilangan atau kekurangan bahan

baku dapat segera daiketahui dan dicarikan

sebab terjadinya kekurangan tersebut. De-

ngan demikian data yang disajikan oleh de-

par temen penibelian dapat diandalkan atau

akurat. Kesalahan data persediaan akan meai

pengaruhi posisi laba/rugi peruf-ahaan,yang

ahirnya akan mempengaruhi laporan keuangan

secara keseluruhan. Sehingga keandalan da

ta persediaan secara tidak langsung menja-

di tanggungjavfab bagian kontrol.

3. Dalam menlngkatkan efisiensi kerja.

Suatu pemeriksaan dalam rangka penerlmaan

barang dari supplier dapat menghindari pen

belian yang tidak didahului dengan order ,

sebab biasanya oembellan yang belum diren-

canakan akan ir.engakibatkan bahan baku ter-

timbun di gudang. Yang berarti suatu pembo

rosan biaya penyimpanan atau timbulnya ke-

rugian akibat rusaknya baiian yang rtisimpan

terlnlu lama. Disaniping itu terlalu banyaJs

nya bahan yang disimpan menjadikan investa

si yang si-t-sia (high investment) yang ber

arti menghambat upaya efisiensi.
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Tabel Parsediaan barang

1986 1987 1988

(RpOOO) (RpOOO) (RpOOO)

Bahan baku 1.953.588 2.008.829 2.224.727

Barang dalam

perjalanan 90.083 55.405 724.976

Barang dalam

proses produksi 571.000 512.000 575.576

Barang jadi 5.017.000

.7.631.671

4.568.082

7.144.316

6.728.441

10.253.690

Dan bila diperhatikan tabel tersebut dapat

diperhitungkan efisiensl yang telah dica -

pai, khususnya pada persediaan bahan ba-

ku. Terbukti dengan besar perputarannya

yang kian meningkat, yang berarti menurun-

kan biaya bagian pembelian perunit barang

yang dibeli.

Dan perputarannya adalah sebagai berikut;

Tahun 1987

R.M.T.O. = X 1 kali
Average R.M.

^ Rd 23.205.316.000
RpI . 95 3.588.000-i-Rp2.008«829.000

2

X 1 kali
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Rn 23,205.316.000 ̂  ̂
Hp 1.981.208.500

11 kali.

Tahun 1988

R.K.T.O. - 0.0.G.S. ^ ̂
/verage R.M.

R-n 27.558.501,000

Rd2 .008.829. 000+Rp2 . 224-«727.000

2

X 1 kali

^ Rn 27.^58.501.000 ̂  ̂
Rp 2.116,778.000

= 13 kali.

Peningkatan dalam perputaran bahan baku ti

dak terlepas dari peningkatan produksi.Dan

meningkatnya produksi akan menjadikan bi-

aya produksi perunit akan turun, yang ber-

arti akan meningkatkan laba perunit.

Dan sesungguhnya upaya untuk mengefisien -

kan setiap biaya adalah merupakan 3®!^

satu-satunya untuk menyesuaikan harga Jual

produksi dengan daya beli masyarakat.

4. Dalam mendorong dipatuhinya kebijakan pim-

pinan.

Pemeriksa senantiasa berkomunikasi dengan

semua karyawan yang terlibat dalam kegiat-

an pembelian, sehingga kesalahan atau ke -
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tidak beresan yang timbul akan dapat sege-

ra diketahui dan diluruskan. Dengan demiki

an para karyawan akan bekerja sesuai de

ngan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dan disamping mangevaluasi dan mengarahkan pe

laksanaan sistera akuntansi, peraeriksa Intern juga a-

kan memberikan penilaian atas prestasi bagian pembe-

lian, Dan prestasi yang balk bagi separtemen pembeli

an adalah bukan berdasarkan perbedaan harga bell se-

benarnya dengan harga bell yang direncanakan, melain

kein sampai dimana departemen pembelian dapat memper-

kecil investasi yang tertanam dalaro persediaan bahan

baku atau sami^ai dimana peranan departemen pembelian

dalam meningkatkan profit margin dengan tetap memeli

hara kualitas bahan yang diperoleh.

Dan ahirnya bahwa dengan adanya kontrol yang

dilakukan secara periodik, akan menciptakan kondisi

kerja yang mendorong dicapainya semua tujuan pengen-

dalian intern pada khususnya dan tujuan perusahaan

pada umumriya.



107

BAB V •

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

F.T. SEPATU BATA sebagal perusahaan yang su-

dah go publik dituntut untuk membuat laporan keuang-

an pada setiap ahir period^ akuntansinya. Disarnping

itu para pemakai laporan keuangan tersebut juga me-

nuntut agar laporan keuangan yang disajikan harus

diperiksa oleh akuntan publik untuk meyakinkan apa-

kah saldo-saldonya telah menunjukkan angka yang wa-

jar.

Dengan demikiain manajemen perusahaan sangat

metnerlukan peranan profesi akuntansi untuk meinbantu

dalam menyiapkan setiap kebutuhan informasi akuntan

si yang dapat diandalkan, serta relevan dengan keada

an sebenarnya.

Dan untuk memenuhi kebutuhan informasi akun

tansi tersebut, perusahaan telah menetapkan suatu

sistera akuntansi yang telah memenuhi semua prinsip

pengendalian intern. Lebih-lebih dalam siklus pembe-

lian, telah dilengkapi dengan semua unsur pengendali

an intern yang memuaskan.

Departemen pembelian yang akan melayani se

tiap perolehan barang atau jasa telah memiliki sis-

tern akuntansi yang benar-benar dapat diuji keandalan
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nya serta menjamin dihasilkannya informasi akuntansi

yang dapat dlgunakan sebagai dasar pertimbangan da-

lam mengarabil keputusan.

Adapun sistem pengendallan intern pembelian

terdiri atas komponen-komponen sebagai berikut;

- Bagan organisasi departemen pembelian,

- Prosedur pencatatan dan otorisasi,

- Adanya praktek yang sehat.

- Kedudukan pegawai yang sesuai dengan keahli

annya.

- Adanya kontrol yang meraadai oleh bagian ke-

uangan (bagian kontrol).

Dengan tersedianya struktur organisasi telah

jelas pemisahan fungsi, tugas dan tanggungjawab se-

tiap pegawai. Sehingga kesirapang siuran serta over

lapping pekerjaan dapat dihindari. Dan suasana kerja

menjadi harmonis serta teratur.

Prosedur pencatatan dan otorisasi yang telah

digariskan benar-benar telah membuat para karyawan

bekerja sesuai dengan tugasnya serta selalu mentaati

aturan main yang ada. Dan adanya prosedur tersebut

menjadikan setiap bagian bekerja dengan hati-hati

dan bersungguh-sungguh.

Adanya praktek yang sehat menjadikan setiap

prosedur, kebijakan pimpinan dan peraturan lainnya a

kan efektif. Segala kendala atau masalah perusahaan
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akan cepat terpecahkan dikarenakan semua pegawai

Ikut merasa memiliki serta Ikut bertanggung^awab ter

hadap kelangsungan operasi perusahaan.

Penempatan pegawai pada posisi yang sesuai de

ngan keahliannya akan raenyebabkan segala sumberdaya

manusia akan tergali dan diraanfaatkan, dan hasil ker

janyapun akan optimal. Untiik meningkatkan ketrampil-

an para karyawannya perusahaan senantiasa mengadakan

training bagi karyawan baru, baik out job training

maunun in job-training. Dan bagi karyawan lama per

usahaan memilihnya untuk mengikuti seminar atau ke-

giatan ilmiah lainya di dalam maupun di luar negeri.

Peraeriksaan yang dilakukan secara rutin atau

periodik telah menghasilkan suatu darapak yang posi-

tip. Terbukti dengan adanya pemeriksaab tersebut pa

ra karyawan akan lebih memahami tentang pelaksanaan

nrosedur yang telah digariskan. Sehingga kesalahan

yang mungkin timbul tidak akan berlarut-larut dan

dapat segera diperbaiki.

Dan dengan dilakukannya pemeriksaan oleh bagi

an kontrol menjadikan semua unsur pengendalian in

tern pembelian berjalan dengan semestinya, * Sehingga

sistem tersebut akan lebih efektif» dan manajemen

tidak perlu lagi melakukan pengawasan secara lang-

sung terhadap bawahan, melainkan cukup melihat la-

poran serta rekomendasi dari bagian kontrol.
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Dan dari laporan itulah manajeraen dapat mera-

buat kebujakan baru untuk langkah seterusnya. Tentu-

nya kebi;)akan baru yang akan mengarah kepada pening-

katan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha per-

usahaan dimasa kint dan masa yang akan datang.

5.2. Saran-Saran

Sebagai tindak lanjut dari kesirapulan yang te .

lah penulis ambil» maka disarankan kepada meuiajer

pembelian khususnya dan manajer bagian lain pada u-

mumnya untuk senantiasa;

- Mempertahankan setiap sistem pengendalian

intern yang telah digariskan.

- Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksana-

an sistem tersebut, agar efektifitasnya da-

pat terus ditingkatkan.

Dan kepada manajemen, penulis sarankan un

tuk menempatkan bagian kontrol satu tingkat di .atas

posisi yang sekarang, hal ini menyangkut .wewenang,

tanggungjawsb dan ruang lingkup pemeriksaan yang di-

lakukan, serta agar pemeriksaan itu benar-benar efek

tif.
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BAB VI

RINGKASAN

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, penulis bar

anjak dari suatu masalah yang ada dalam perusahaan. Kemu-

dian masalah tersebut penulis identifikasikan agar Jelas

duduk persoslannya dan sesuai dengan judul yang dipilih

serta latar belakang penelitian ini. Dan dengan berpegang

kepada teori para ahli terdahulu, penulis menooba meniba-

has masalah tersebut serta menyimpulkannya,

Dan sifat daripada penelitian ini adalah merupakan

suatu studi kasus. Dan dalam pelaksanaannya penulis raemi-

sahkannya ke dalam dua katagori riset yaitu riset kepus-

takaan/ atudl literatur dan riset lapangan. Studi litera-

tur sangat banyak' membantu penulis dalam memecahkan per-

masalahan yang dihadapi pada saat riset lapangan di peru

sahaan yang penulis pilih,

Lamanya penelitian ini ± 35 hari, yang terdiri da

ri riset kepustakaan U hari dsn riset lapangan selama

21 hari. Riset kepustakaan penulis lakukan pada perpusta

kaan Pakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor, dan riset

lapangan pada F.T. SEPATU DATA yang terletak di Jalan Ta-

man Pahlawan Kalibata Jakarta Selatan.

Masalah yang penulis pilih adalah mengenai pemerik

saan intern dalam siklus pembelian, yang pada F.T. SEPATU

BATA dikenal dengan sebutan kontrol. Dengan demikian pem-

bahasannya senantiasa menyinggung persoalan sistem pe-
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ngendalian intern, dikarenakan pemeriltsaan tersebut me-

rupakan salahsatu daripada -komponen sistem tersebut. Dan

salah satu kegiatan pemeriksaan intern adalah merobahaa

dan mengevaluasi sistem pengendalian intern.

rembahasan atas masalah yang telah diidentifikasi-

kan penulis lakukan dengan cara mengolah data yang terkum

pul serta membandingkannya dengan teori-teori para ahli

terdahulu.

Pengumnulan data tersebut penulis Icikukan dengan

mengajukan kuesioner yang diisi oleh pejabat departeraen

pembelian, nersonalia serta administrasi dan keuangan. Un

tuk melengkapinya penulis melakukan wnwancara langsung

terhadap karyawan yang ada hubungannya dengan masalah pern

belian dan pemeriksaannya. Dan tak lupa dilengkapi dengan

dokumen yang digunakan sebagai pendukung transaksi pembe

lian dan pemeriksaan tersebut.

Dari jawaban atas kuesioner serta wawancara, penu

lis menjabarkan mengenai sistem pengendalian intern pem

belian pada P.T. SEFATU BATA, yang telah termasuk didalam

nya pemeriksaan intern. Sistem akuntansi pembelian yang

digariskan terdiri atas 3 (tiga) jenis prosedur, yaitu

prosedur order pembelian, prosedur ponerimaan barang dan

prosedur hutang dan pembayaran.

Prosedur-prosedur tersebut telah dilengkapi dengan

pemisahan fungsi dan tugas yang jelas serta prosedur pen-

catatan dan otorisasi yang dapat menjamin tercapainya tu-
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juan pengendalian intern pembelian yang telah ditetapKan.

Disamping itu karyawan-karyawan yang ditempatkan pada de-

partemen pembelian benar-benar telah profesional pada bi-

dangnya roasing-masing serta senantiasa setia terhadap pe^

usahaan. Karena memang sebelumnya mereka telah dipersiap-

kan untuk itu, yakni dengan diadakannya training terhadap

karyawan baru serta'kesempatan untuk mengikuti seminar

atau kegiatan ilmiah lainnya di dalam maupun di luar nege

ri.

Dan penyertaan pemeriksaan (kontrol) dalam proae-

dur-prosedur di atas telah banyak mendorong ditaatinya se

tian prosedur serta kebijakan lainnya dengan eemestinya.

Sehingga pada ahirnya sistem pengendalian intern pembeli

an yang digariskan menjadi lebih efektii".- Dan kualitas

kerja para karyawan dapat diawasi serta meningkat dimasa

yang akan datang.

Dari pembahasan di atas ahirnya penulis raenyimpul-

kan bahwa P.T. SEPATU BATA telah memiliki sistem pengenda

lian intern pembelian yang memadai. Dan adanya pemeriksa

an yang dilakukan oleh bagian kontrol benar-benar telah

meningkatkan efektifitas sistem tersebut.

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis

menyarankan kepada m.anajer pembelian untuk senantiasa mem

rertahankan kondisi pengendalian intern yang ada serta me

ningkatkan pengawar.an terhadap pelaksanaan sistem terse

but. Dan kepada manajer perusahaan penulis menyarankan
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untuk meninjau kembali ;jenjang bagian kontrol, agar penie-

riksaan yang dilakukan menjadi lebih erektif.
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LhMPIRAN ? b

Keterangan Peta Lokasl Pabrlk

A- Receptionist

B- Clinic

0- Main Office

D- Product Development

E- Purchase Departement

F- Wharehouse Raw Material

G- Receiving

H- Printing

1- Advertising Departement

J- Mosque

K- Retailer

L- Wholesaler

M- Cash & Carry Samino

N- Cantin

0- Conference Room

P- Rubber Factory

Q- Laboratorium

R- Generator

S- Engineering Departement

T- Wharehouse Finished Goods

U- Distribution

V- Maintenance Depatement

W- Footwear Factory

X- Snecial Workshop & Training Centre

Y- Plastic Factory

Z- Leather Factory

i— Street

Road & Parking

Isolation

xii
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Gambar 2
.
 
Bagan Organisasi Departemen Pembelian
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Gambar 3
.
 Bagan Organisasi Departemen Keuangan
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LAMPIRAN 5a-

P.T. SEPATU BATA

N E R A C A

PER 31 DESS:-!BER 1937 DAN 1988

( RIBUAN RUPIAH )

AKTIVA 1988 1988

Aktiva Lancar:

Kas dan Bank 452.400 500.932

Deposito berjangka .1.906.839 2.258.. 703

Piutang usaha 1.871.535 2.008.106

Piutang afiliasi 68.610 76.842

Piutang pegawai 88.192 62.070

Piutang lain-lain 196.522 175.415

Persediaan 10.253.690 7.144.316

P.P.N. dibayar di muka 792.026 579.084

Uang muka pembelian 17.760 12.500

Biaya yang ditan.-f.guhkan 731.629 637.669

P.Ph. yang ditangguhkan 50.228 16.208

Jumlah Aktiva Lancar 16.409.421 13.551.845
•

Aktiva Tetap:

Gedung 5.149.965 4.918.768

Kesin dan peralatan 15.840.888 14.692.040

Kendaraam 783.592 593.965

Akumulaai penyusutan (8.691.060) (7.199.465:

Jumlah Aktiva Tetap 13.083.385 13.005.508

Aktiva tidak wujud:

Hak atas tanah 5.007.186 5.578.068

Aktiva lain-lain;

Biaya yang ditangguhkan-bagiah

yang belum jatuh tempo 1.302.144 1.214.276

Jumlah Aktiva 35.802.136 33.349.497

Llhat catatan atas laporan keuangan
yang merupakan bagian yang tidak
terplsahkan dari laporan ini.
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LAMPIRAN 5b

KEWAJIBAN DAN MODAL 1988 1987

Kewajiban Lancar:

Hutang usaha 2.444.905 2.016.408

Hutang dividen 8.029 7.548

Biaya yang masih harus dibayar 1.156.536 1.123.792

Hutang pajak lainnya 154.679 147.177

Hutang pajak penghasilan 1.036.678 931.626

Hutang afiliasi 272.900 232.836

Uang jaminan dari penyalur 1.255.252 1.031.209

Dana pensiun 137.200 40.000

Jumlah kewajiban lancar 6.467.979 5.530.596

Kewajiban jangka panjang:

Dana pensiun-bagian yang

belum jatuh tempo 3.393.458 3.062.564

Pajak penghasilan yang

ditangguhkan-bagian yang

belum ^atuh tempo 1.372.811 1.282.532

Jumlah hutang ;jangka panjang

Jumlah kewajiban

Modal:

Saham biasa-ditempatkan

dan disetor penuh:

15.000.000 saham a Rp 1.000

Selisih penilaian kembali

aktiva tetap

Laba yang ditahan

Jumlah Modal

Jumlah kewajiban dan modal

/t.766.248

13.000.000

2,265.132

q.302.756

4.345.096

11.234.248 9.875.692

13.000.000

2.265.132

8.208.673

24.567.888 23.473.805

35.802.136 33.349.497
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LAMPIRAN 6

F.T. 3EPATU DATA

PERUITUNGAN RUGI LABA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1338 Dan 1937

(Ribuan Rupiah,kecuali laba persaham)

1988 1987

Penjualan bersih 49.991.533 45.291.874

Harga pokok penjualan 27.353.501 23.205.316

Laba bruto 22.633.052 22.036.558

Beban usaha:

Beban pemasaran dan penjualan 7.866.614 7.645.099

Peban umum dan administrasi 9.334.452 8.424.297

Jumlah beban usaha 17.201.066 16.069.396

Laba Usaha 5.431.966 6.017.162

■^endapatan (beban) Iain-lain:

Pendapatan bunga 171.589 85.306
Beban bunga ( 155.269) ( 123.348)
Keuntungan(kerugian) perbedaan
kurs 111.020 ( 93.369)
Keuntungan (kerugian) penjualan
aktiva tetap ( 52.219) 25.965
Keuntungan penjualan hak ataa

tanah 2.137.402

Jumlah pendapatan(beban)
la in-lain 2.212.523 ( .110.446)

Pajak penghasilan:
Tahun yang berjalan
Yang dltanggubkan

Laba bersih

Laba u.saha persaham
Laba bersih nersaham

7.644.439 5.906.716

3.001.785 2.285.077
38.621 103,465

i5.040.406 2.393.542

4.604.083 3.513.174

413 463

354 270

xvill



P.T. SEPATU BATA

LAPORAN PRODUKSI SELAZ-IA TAHUN 1979-1988
LAMPIRAN 7

PVC/KEMILON
PASANG

KARET

PASANG

KULIT

PASANG
JUMLAH %

1979

1980

1981

1982

1983

19 8A

1985

1986

1987

1988

1.277.034

1.565.955

1.968.252

1.827.200

2.042.559

1.756.533

1.764.415

1.111.025

1.051.957

1.194,336

2.462.292

2.759.010

2.512.813

2.407.577

2.286.948

2.229.766

2.351.337

2.133.511

2.024.496

2.287.701

1.925.625

1.885.119

1.978.628

2.127.296

2.218,044

2.402.555

2.364.657

2.552.379

2.228.208

2.527.917

1.763.434
5.856.404

7.619.838

2.142.791

6.342.630

8.485.421

2.115.364

6.543.637

8.659.001

1.850.686
6.382.288
8.232.974

2.036.533

6.379.970

8.416.503

2.168.282

6.315.852

8.484.134

2.161.502

6.480.409

8.641.911

1.910.975

5.796.915

7.707.890

1.609.049

5.304.661

6.913.710

1.892.815
6.009.954

7.902.769

23 *)
77

25 *)
75

24 *)
76

22 *)
78

24 *)
76

26 *)

74

25 *)
75

25 *)
75

23 *)
77

24 *)
76

*) CONTRACTED SHOES

xix

Jakarta, 31 Jnnuarl 1989
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LAKPIRAN 8b

Keterangan gambar:

A Persiapan memulai pembelian.

B Menyiankan daftar harga penawaran.

C Kenyiapkan Order Pembelian.

D Kengotorisasi dan menanda tamgani Order Pemebei-

an.

E Kenentukan waktu pengiriman dan alat angkut,

S.P.P.H Surat Permohonan Penawaran Harga.

P.H. Penawaran Harga.

O.P. Order Pembelian,

xxi



Gambar 5
.
 
Flowchart Prosedur Penerinaan Barang
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LAMFIRAN 9b

Keterangan gambar:

A Menylapkan barang, Surat Jalan dan Faktur Penju-

alan.

B Kemeriksa Surat Jalan dan iriembuat Izin Kasuk Ba

rang.

C Kencocokkan Order Pembelian dengan Izin Kasuk B§

rang serta menanda tanganinya.

D Kemeriksa kualitas standard barang.

E Mencocokkan dan menghitung barang.

F Mencocokkan Faktur dengan Surat Penerimaan dan

menanda tanganinya,

G Kengirim dokumen pembelian ke bagian kontrol.

H Menerima barang dari bagian penerimaan.

I.M.B. & S.P. Izin Masuk Barang dan Surat Penerimaan

R.B. Receiving Book.

S.C. Stock Card.

K Memo Internal.

S.J. Surat Jalan.

O.P. Order Pembelian.

XXlll



Gambar o. Plowchart Prosedur Pencatatan dan Pcmbayoran Hutang.
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L«M1'>IKAN 10b

Keterangon gambax-:

A  Hemeriksa kcbenaran dokumen-dokumen.

B  Mertibukukan hutang dagang.

C  Kemasukkan data hutang dagang.

D & E Kenanda tangani blangko pembayaran.

F  "einisahkan check dan merrcap lunas dokumcn pendu

kung.

0  Diterima dari bagian pen:b3lian.

H  r-^eputasikan buku besar dan buku pemtantu hutang.

0,F. Order Penibelian.

3.J. Surat Jalan.

1MB &SF Izin Masuk Barang dan Surat Peneriinaan.

31. P. Slin Pembayaran.

B.B.K. Buku Besar Hutang dagang.

B.P.H. Buku Tembantu Hutang dagang.

U/C Uang/ Check/ Giro/ Transfer Bank.

XXV
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LaMPIRAN 12

c .  - T.

P.T. SEPATU BATA
• Z A i k :
1 18JAH '.;7

Giblcs

Phone

Batsishuc - Jakarta

:  7992008 (10 line.s)TROMOLPOS 69 - JAKARTA 10002

Telex 47256 BATA lA PURCHASE ORDER No. 0318

We hereby order and agree to purcliace from you subject to the terms and conditions inilicaled on

hereof, the material/services listed hereon at the prices shown.

the front and rever.se side

TO : PK KlAil KOK

P.O. BOX. Ho. 28
BCXSOR

INSTRUCTIONS Enter order number, item number and

department number, on every invoice, shipping ductimcnt

and package. r
1r.J-.C7

Dept. No. : 11? Order Date. 18,1,07"

ITI-M

NUMBHR
Dl-SCUIITION

TO SUPPLY

QUANTITY UNIT

PRICK

UNIT TOTAL

16993 F.G. Floacence blue 1.7 *■ 1.9 tm
likucan : 30*5 x 30*5 cnV' 10c

specification t
fab content : 3-6%
noistuie ccmt 14-18%
shrinhkge max 5%
tensitft strength min 20
grain cradi ndn 7
elongatlcn at average 3000
note : quality average 300'

max defect 10%
side sire : 4^ 15 sqf t

leoo kk 2.300

RUPIAH

2.300.000.

Pnyincnl Terms
Packing

30 hari sttelah terima barang
~^ai3el

Siiipnicnl via truk" Date '7 ^ ■ g?
Sliipinent to kalibata

tezxDasuK'Frciglil

Insurance

Airmail copies of sliipping (lociimcnts immediately after loading.

lien
( onsiiin.

tor
4 Week
ac. protl.

STOCK
Oi dor

iiol

l>elivered

lliis

Otdei

Stock A
Order

iVrtal

Coveted
lor

weeks

CAICUI.ATION

Quantity liny
Price

Amount Sa te
I'l ice

Amoniil l.rtss Profit

I  .-"-y /. ♦ /V J -1 >>0 I VV'>IC> L
I.

G. E. MAR WES: '' '■■X »_

XXV11

ny •
i

I ILF. COPY



LAMPIRAN 13

Terima tgl.

Dari

Alamat
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TABEL 2 ^

PERKEMBANGAN BIAYA PROMOSI DAN TINGKAT PENJUALAN

PADA PT. BOSTINCO BOGOR

TAHUN 1981 - 1986

N

Tahun Biaya promosi

(Rd)

Tingkat penjualan

(Rp)

1981 5.071.570,00 1.075.542.000,00

1982 4.8Jt7.02?,00 1.334.314.000,00

1985 10.990.045,00 1.349.511.000,00

198/f 38.450.000,00 1.465.551.000,00

1985 158.849.000,00 5.478.115.000,00

1986 177.891.000,00 8.255.244.000,00

Sumber : PT, BOSTINCO Bogor.


